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SEKRETARIS JENDERAL KOMISI PEMILIHAN UMUM REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 29 ayat (1)
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah melakukan evaluasi
atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan/atau evaluasi Kinerja pada Kementerian
Negara/Lembaga/pemerintah  daerah sesuai dengan
kebutuhan berdasarkan kewenangannya;

bahwa untuk melaksanakan evaluasi atas implementasi
Sistern Akuntabilitas  Kinerja Instansi  Pemerintah
sebagaimana dimaksud dalam hurul a, perlu membuat
pedoman  evaluasi akuniabilitas kinerja  instansi
pemerintah sebagai acuan dan standar evaluasi dalam
rangka meningkatkan akuntabilitas, responsibilitas,
kinerja dan kualitas laporan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah di lingkungan Komisi Pemilihan
Umum;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Sckretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum,;

Mengingat: . . .



Mengingat

—

3.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tfentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambshan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 43355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Penyelenggara Pemilu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5246);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun
2008 tentang Susunan Organisasi dan Tala Kera
Sckrelariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretanat
Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekrelarial Komisi
Pemilihan Umum Kabupatcn/Kota sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 22 Tahun 2008 tentang Perubahan Peraturan
Komisi Pernilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi

Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum

Provinsi . . .



Menetapkan

KESATU

KEDUA

Provinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota;

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemecrintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 589) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20
Tahun 2013 tentang Perubahan Lampiran Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 793);

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistern
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 986);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL KOMISI PEMILIHAN
UMUM TENTANG PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN KOMISI
PEMILITIAN UMUM.
Menetapkan Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum
sebagaimana tcrecantum dalam Lampiran T sampai dengan
Lampiran V Keputusan yang mecrupakan bagian (idak
terpisahkan dari Keputusan ini.
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kincrja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU merupakan acuan untuk
melaksanakan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Inslansi
Pemerintah bagi:
1. KPU RI;

2. KPU/ . ..



KETIGA

KEEMPAT

2. KPU Provinsi/KIP Aceh; dan

3. KPU/KIP Kabupaten/Kota.

Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU meliputi:

maksud dan tujuan;

ruang lingkup evaluasi;

metodologi evaluasi;

tcknik evaluasi;

materi evaluasi;

& W N

_{..I'I

kertas kerja evluasi;

penilaian dan penyimpulan; dan

A

pelaporan hasil evaluasi.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 September 2016

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,

Wl

ARIF RAHMAN HAKIM
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KEPUTUSAN SEKRETARIS
JENDERAL KOMISI PEMILIHAN
UMUM REPUBLIK INDONESIA
NOMOR } 549/Kpts/Setjen/TAFUN 2016
TENTANG

PEDOMAN EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH DI
LINGEKUNGAN KOMISI
FPEMILIHANUMUM

FEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DI LINGKUNGAN KOMISI PEMILIHAN UMUM



BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan,
pemerintah mewajibkan setiap instansi pemerintah dan unit kerja
untuk menyusun laporan akuntabilitas kinerjanya sebagai wujud
pertanggung jawaban alas segala tugas dan kewajibannya.

Perbaikan tata kelola pemerintahan merupakan agenda penting
dalam relormasi pemerintahan yang sedang dijalankan oleh
pemerintah. Sistem manajemen pemerintahan yang berfokus pada
peningkatan akuntabilitas dan sekaligus peningkatan kinerja
berorientasi pada hasil (outcome) dikenal sebagai Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP diimplementasikan secara
“self assessment” oleh masing-masing instansi pemerintah, hal ini
berarti instansi pemerintah tersebut merencanakan sendiri,
melaksanakan, mengukur dan memantau kinerjanya sendiri serta
melaporkannya sendiri kepada instansi yang lebih tinggi. Dalam
sistemn yang mekanisme pelaksanaan demikian, perlu adanya evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dari pihak yang lebih
independen agar diperoleh timbal balik vang obyektif untuk perbaikan
akuntabilitas dan kinerja instansi pemerintah dan unit kerja.

Evaluasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dan saran perbaikan dalam meningkatkan kinerja dan
pengualan akuntabilitas instansi pemerintah dan unit kerja sesuai
dengan prioritas program pemerintah saat ini. Oleh sebab itu
pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah {AKIP)
merupakan bagian yang inherent dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) harus dilaksanakan dengan scbaik-
baiknya, untuk melaksanakannya diperlukan adanya Pedoman
Evaluasi Akuntabilitas Kinerju Instansi Pemerintah (AKIP) di

Lingkungan Komisi Pemilihan Umum.



Maksud dan Tujuan

Pedoman ini dimaksudkan sebagai panduan dalam rangka
pelaksanaan evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKTP).

Tujuan evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)

adalah sebagai berikut :

1. memperoleh informasi tentang implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

2. menilail akuntabilitas kinerja unit kerja Komisi Pemilihan Umum;
memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan
penguatan kelembagaan akuntabilitas kinerja unit kerja Komisi
Pemilihan Umum; dan

4. memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode
sebelumnya.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaaan strategis dan
perencanaan kinerja tahunan termasuk penerapan anggaran berbasis
kinerja, pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran capaian
kinerja serta pelaporan kinerja yang digunakan dalam Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP),

Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkup evaluasi meliputi:

1. evaluasi akuntabilitas kinerja unit kerja Komisi Pemilihan Umum
melalui evaluasi atas penerapan Sistemn Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan pencapaian kinerja arganisasi.

2. evaluasi terhadap penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dilakukan dengan
mempertimbangkan upaya yang telah dilakukan evalualan
sampai dengan saat terakhir pembahasan hasil evaluasi; dan

3. pemeringkatan hasil evaluasi unit kerja KPU RI, KPU Provinsi/KIP
Aceh dan KPU/KIP Kabupatlen/Kota.

Pengertian Umum

1. Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, selanjutnya
disingkat KPU RI, adalah lembaga penyelenggara pemilihan
umum yvang bersifat nasional, tetap, dan mandiri sebagaimana

dimaksud dalam undang-undang penyelenggara pemilihan umum



dan diberikan tugas dan wewenang dalam penyelenggaraan
Pemilihan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam undang-
undang Pemilihan.

Komisi Pemilihan Umum Provinsi/Komisi Independen Pemilihan
Aceh, selanjutnya disebut KPU Pravinsi/KIP Aceh, adalah
lembaga penyeclenggara pemilihan wmum scbagaimana dimaksud
dalam undang-undang penyclenggara pemilihan umum dan
diberikan tugas menyelenggarakan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur berdasarkan kectentuan yang diatur dalam
undang-undang Pemilihan.

Komisi  Pemilihan  Umum/Komisi Independen  Pemilihan
Kabupaten/Kota, selanjutnya disebut KPU/KIP Kabupaten/Kota,
adalah lembaga penyelenggara pemilihan umum sebagaimana
dimaksud dalam wundang-undang penyelenggara pemilihan
umum dan diberikan tugas menyelenggarakan Pemilihan Bupati
dan Wakil Bupati dan/atau  Walikota dan Wakil Walikota
berdasarkan ketentuan vang diatur dalam undang-undang
Pemilihan.

Inspektorat adalah Unit Organisasi di Sekretariat Jenderal KPU
RU yang mempunyal tugas melaksanakan pengawasan intern di
Lingkungan Komisi Pemilihan Umum RI, KPU Provinsi/KIP Aceh
dan KPU/KIP Kabupaten/Kota.

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah adalah Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan, Inspektorat Jenderal atau nama
lain yang secara fungsional melaksanakan pengawasan intern,
Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kabupaten/Kota.

Unit Kerja adalah Unit Kerja Setingkat Eselon II pada biro-biro
dan Inspektorat di lingkungan KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh serta
Unit Kerja Setingkat Esclon 1l pada KPU/KIP Kabupaten/Kota
vang melaksanakan program dan kegiatan tertentu dalam
mencapai tujuan dan sasaran kinerja yang telah ditetapkan.
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnya disingkat
AKIP, adalah perwujudan kewajiban suatu inslansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah diamanatkan para
pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi

secara terukur dengan sasaran/target Kinerja yang telah



10,

11,

12,

ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang
disusun melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.
Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnya
disingkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai
aktivitas dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan
dan  pengukuran, pengumpulan data, pengklasilikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kincrja pada instansi pemerintah,
dalam rangka perltanggungjawaban dan peningkatan kinerja
instansi pemerintah.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnyva
disingkat LAKIP, adalah dokumen yang berisi gambaran
perwujudan AKIP yang disusun dan disampaikan secara
sistematik dan meclembaga.

Evaluasi adalah proses penilaian yang sistematis mencakup
pemberian nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan permasalahan
serta pemberian  solusi-solusi atas permasalahan vyang
ditemukan.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, selanjutnya
disebut Evaluasi AKIP, adalah kegiatan analisis kritis, penilaian
yang sistematis, pemberian atribut, pengenalan permasalahan,
serta pemberian solusi untuk tujuan peningkatan kinerja dan
akuntabilitas instansi pemerintah oleh Inspektorat.

Laporan Hasil Evaluasi, selanjutnya disingkat LHE adalah
laporan Inspektorat Sekretariat Jenderal KPU RI yang menyajikan
informasi pelaksanaan SAKIP dan evaluasi atas kinerja unit kerja
di lingkungan KPU vang dievaluasi schingga diperolch data

schbagail bahan perbaikan.



BAB II
PELAKSANAAN EVALUASI SECARA UMUM

Manajemen Evaluasi

1.

KPU merupakan lembaga instansi Pemerintah berbasis core
business yaitu lembaga penyelenggara Pemilu yang bersifat
nasional, tetap dan mandiri;

Unit Kerja KPU terdiri atas KPU RI, KPU Provinsi/KIP Acch dan
KPU Kabupaten Kota;

Pembinaan DPenyelenggaraan SAKIP dilaksanakan oleh Biro
Perencanaan;

Evaluasi Penyelenggaraan SAKIP di lingkungan KPU RI
dilaksanakan oleh Inspektorat KPU RI;

Inspektorat melakukan cvaluasi akuntabilitas kinerja Unit Kerja
sctingkat Eselon II pada biro-biro dan inspektorat di lingkungan
KPU RI dan KPU Provinsi/KIP Aceh.

Dalam pelaksanaan Evaluasi AKIP unit kerja di lingkungan KPU
RI, KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP Kabupaten/Kota,
Inspektorat dapat dibantu oleh KPU Provinsi/KIP Aceh dan Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP);

KPU Provinsi/KIP Aceh wuntuk dan atas nama Inspektorat
melakukan Evaluasi AKIP Unit Kerja Setingkat Eselon Il pada
KPU/KIP Kabupaten/Kota;

KPU Provinsi/KIP Aceh melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja
KPU/KIP Kabupaten/Kota yang ada di wilayahnya sebagaimana
disebut pada angka 7 (tujuh) dengan bantuan perwakilan Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) setempat.
Susunan Tim Evaluasi Internal KPU/KIP Kabupaten/Kota oleh
KPU Provinsi/KIP Aceh sebagaimana disebut pada angka 8

(delapan) adalah sebagai berikut:

a. Wakil Penangungjawab . Sekretaris KPU Provinsi/KIP
Aceh

b. Pengendali Teknis :  Unsur BPKP

c. Ketua Tim :  Unsur BPKP

d. Anggota Tim : Unsur KPU RI

e. Anggota Tim :  Unsur KPU Provinsi/KIP Aceh

Tim evaluasi tersebut diberikan Surat Tugas sebagaimana

dicantumkan dalam Lampiran VI Keputusan ini.



10. Sekretaris KPU Provinsi/KIP Aceh atas nama Inspektur
menandatangani surat penugasan evaluasi dan Laporan Hasil
Evaluasi AKIP KPU/KIP Kabupalen/Kola. Inspektorat KPU RI
melakukan supervisi atas pelaksanaan Evaluasi AKIP oleh KPU
Provinsi/KIP Aceh schagaimana disebut angka 9 (sembilan).

11. Evaluasi AKIP unit kerja di lingkungan KPU RI, KPU Pravinsi/KIP
Acch dan KPU/KIP Kabupaten/Kota dilakukan berdasarkan
pedoman atau pctunjuk pelaksanaan evaluasi akuntabhilitas
kinerja internal yang diterapkan di lingkungan KPU RI, KPU
Provinsi/KIP Acech dan KPU/KIP Kabupaten/Kota dengan
mengacu pada Peraturan Presiden dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi yang

terkait dengan pelaksanaan Evaluasi AKIP.

Metodologi Evaluasi
Metodologi yang digunakan untuk melakukan Evaluasi AKIP
adalah dengan teknik “criteria referenced survey” yaitu menilai secara
bertahap langkah demi langkah (step by step assessment) setiap
komponen dan menilai secara keseluruhan (overall assessment)
dengan kriteria evaluasi dari masing-masing komponen yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penentuan kriteria evaluasi tertuang dalam
Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dengan didasarkan pada:
1. kebenaran normatif apa vang seharusnya dilakukan menurut
pedoman penyusunan AKIP;
2. kehénaran normatif yang bersumber pada modul-modul atau
buku-buku petunjuk mengenai SAKIP;
3.  kebenaran normalif vang bersumber pada best practice baik di
Indonesia maupun di luar negeri; dan
4. kebenaran normatil vang bersumber pada berbagai praktik
manajemen stratejik, manajemen kinerja dan sitem akuntabilitas
yang baik.
Dalam menilai apakah suatu instansi atau unit kerja telah
memenuhi kriteria harus didasarkan pada fakta obyektil dan

profesional judgement dari para evaluator dan supervisor.

Teknik Evaluasi
Teknik evaluasi pada dasarnya merupakan cara/alat/metode

yvang digunakan untuk pengumpulan dan analisis data. Pengumpulan



data dapat dilakukan dengan beberapa cara, vaitu melalui angket

(questionaire), wawancara, observasi, studi dokumentasi atau

kombinasi di antara beberapa cara tersebut.

Questionaire merupakan teknik pengumpulan data atau
informasi dengan menyerahkan serangkaian daltar pertanyaan yang
akan diisi oleh instansi atau unit kerja secara mandiri. Daftar
perlanyaan yang diajukan dalam angket dapat bersifat terbuka
maupun tertutup, pertanyaan terbuka merupakan bentuk pertanvaan
vang jawabannya ftidak discdiakan, schingga responden sccara
mandiri mengisi jawabannya. Pertanyaan tertutup merupakan bentuk
pertanyaan yang jawabannya telah disediakan sehingga responden
linggal memilih jawaban vang telah disediakan. Beberapa hal yang
dapat digunakan scbagai pedoman dalam membuat pertanyaan dan
pernyataan antara lain adalah sebagai berikut :

1. pertanyaan dan pernvataan vang dibuat harus singkat, jelas dan
tidak merugikan;

2. menghindari pertanyaan dan pernyataan ganda (dalam satu
nomor pertanyaan yvang harus dijawab hanya mengandung satu
ide saja);

3. pertanyaan harus dapat dijawab oleh responden; dan

4. pertanyaan dan pernyataan harus relevan dengan maksud survei.

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data dan
informasi yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada responden dan jawaban vyang diterima dari
responden dicatat secara langsung. Sebelum melakukan wawancara
harus dipersiapkan dahulu jadwal dan catatan mengenai hal-hal atau
materi yang akan ditanyakan, selain itu juga harus memperhatikan
sikap, penampilan dan perilaku yang mengarah untuk dapat bekerja
sama dengan calon responden. Untuk itu seseorang yang meclakukan
wawancara harus dapal bersikap netral dan tidak berusaha untuk
mengarahkan jawaban atau langgapan vang akan dikeluarkan oleh
responden.

Observasi adalah tcknik pengumpulan data dan informasi
dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan suatu organisasi,
observasl dalam pengertian sempit merupakan sualu pengamatan
dengan menggunakan alat indera. Dalam konteks audit misalnya
diminta untuk mengunjungi pabrik dalam rangka mengamati proses

dan jalannya kegiatan produksi.



Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dan
informasi yang tidak secara langsung ditujukan kepada instansi atau
unit kerja dan organisasi yang dievaluasi, dokumen yang digunakan
dalam tahapan survei dapat berupa catalan, laporan maupun
informasi lain yang berkaitan dengan instansi atau unit kerja vang
dievaluasi.

Sedangkan teknik analisis data antara lain adalah telaahan
sederhana, berbagai analisis dan pengukuran, metode statistik,
pembandingan, analisis logika program dan sebagainya.

Berbagai teknik evaluasi dapat dipilih untuk digunakan dalam
evaluasl namun pada akhirnva apapun teknik vang digunakan harus

dapat mendukung penggunaan metode evaluasi ini.

Malteri Evaluasi
Dalam mengevaluasi harus berpedoman pada daftar materi
evaluasi yang sudah ditetapkan vaitu :
1. Perencanaan Kinerja
a. Dokumen Rencana Strategis (Renstra)
b. Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
2. Pengukuran Kinerja
a. Indikator Kinerja
b. Pengukuran Kinerja
3. Pelaporan Kinerja
a. Pemenuhan Pelaporan
b. Kualitas Pelaporan
c. Pemanfaatan Pelaporan
4. Evaluasi Internal
a. Pemenuhan Evaluasi
b. Kualitas Evaluasi
c. Hasil Evaluasi
2. Pencapaian Kinerja
a. sasaran tepatl.
b. indikator kinerja tepat.
target dapat dicapai.
d. informasi mengenai kinerja dapat diandalkan.
€. Kkinerja outcome selaras dengan outcome yang ingin dicapai

dalam Renstra.



Kertas Kerja Evaluasi

Pendokumentasian langkah evaluasi dalam kertas kerja perlu
dilakukan agar pengumpulan data dan analisis fakta-fakla dapal
ditelusuri kembali dan dijadikan dasar untuk penyusunan LHE.
Setiap langkah evalualor yang cukup penting dan setiap penggunaan
tcknik evaluasi diharapkan didokumentasikan dalam Kertas Kerja
Evaluasi (KKE).

Kertas kerja tersebut berisi [akla dan data vang dianggap
relevan dan berarti untuk perumusan temuan permasalahan. Data
dan diskripsi fakta ditulis mulai dari uraian fakta yang ada, analisis
(pemilahan, pembandingan, pengukuran dan penyusurnan
argumentasi) sampai pada saat simpulan.

Kertas kerja evaluasi dibual sesual dengan Lembar Kriteria
Evaluasi (LKE) sebagaimana dimaksud pada Lampiran [I untuk
evaluasi SAKIP KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP Kabupaten/Kota

dan Lampiran Il untuk evaluasi SAKIP Biro.

Penilaian dan Penyimpulan
1. Evaluasi atas akuntabilitas kinerja instansi harus menyimpulkan
hasil penilaian atas fakta objektif instansi pemerintah dalam
mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja,
pelaporan kinerja, evaluasi internal dan capaian kinerja sesuai
dengan kriteria masing-masing komponen yang ada dalam
Lembar Kerja Evaluasi (LKE).
2. Langkah penilaian dilakukan sebagai berikut :
a. Dalam melakukan penilaian, terdapat tiga variabel yaitu:
(1) komponcn,
(2) sub-komponen, dan
(3) krileria.
b. Setiap komponen dan sub-kompenen penilaian diberikan

alokasi nilai sebagai herikut:

No | : .KDITL_]JUH en | Bobot Sub-Komponen
1 Perencanaan ' 30% |a. Rencana Strate gi'ﬁ 10
Kinerja meliputi:

2) Kualitas Renstra (5%);

(3%)

A
Y,

1} Pemenuhan Renstra (2%);

3) Implementasi Renstra
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(3%)

20%, meliputi:
1) Pemenuhan RKT (4%);
2) Kualitas RKT (10%);

b. Rencana Kinerja Tahunan

3) Implementasi RKT (6%]).

b. Kualitas pelaporan 7,5%;

2 | Pengukuran Kinerja | 25% | a. Pemenuhan pengukuran 5%;

b. Kualitas pengukuran 12,5%;

c. Implementasi pengukuran
7,5%.
3 | Pelaporan Kinerja 15% | a. Pemenuhan pelaporan 3%;

¢. Pemanfaatan pelaporan 4,5%.

4 | Evaluasi Internal | 10% | a. Pemenuhan evaluasi 2%:

b. Kualitas evaluasi 5%;

3%.

c. Pemanfaatan hasil evaluasi

(output) 5%;

(outcome) S%;

(benchmark) 5%;

d. Kinerja Lainnya 5%

5 | Capaian Kinerja 20% | a. ancrjz_i__ vang  dilaporkan
b. Kinerja yang  dilaporkan

c. Kinerja tahun berjalan

TOTAL 100%

Penilaian terhadap butir 1 sampai 5 terkait dengan penerapan
SAKIP pada instansi pemerintah, sedangkan butir 5 terkait
dengan pencapaian kinerja baik yang telah tertuang dalam
dukumen LAKIP maupun dalam dokumen lainnya. Butir 5a, 5b,
dan 5c, penilaian didasarkan pada pencapaian kinerja yvang telah
disajikan dalam LAKIP maupun dokumen pendukung seperti
Pengukuran Kinerja. Penilaian terhadap butir 5d dilakukan
berdasarkan pada penilaian pihak lain (stakeholders) seperti opini
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap Laporan Keuangan,
penilaian integritas Pelayanan Publik dari Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) dan lainnya. Pada satuan kerja KPU Provinsi/KIP
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Aceh dan KPU/KIP Kabupaten/Kota penilaian kinerja didasarkan
pada ada/tidaknya dokumen penghargaan dari stakeholder.
Setiap sub-komponen akan dibagi ke dalam beberapa pertanyaan
sebagai kriteria pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap
pertanyaan akan dijawab dengan ya/tidak atau a/b/c/d/e.
Jawaban ya/tidak diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan yvang
langsung dapat dijawab sesuai dengan pemenuhan kriteria.
Jawaban a/b/c/d/e diberikan untuk pertanyaan-pertanyaan
yang membutuhkan “judgement” dari evaluator dan biasanya
terkait dengan kualitas suatu sub komponen tertentu

Setiap jawaban “Ya” akan diberikan nilai 1 sedangkan jawaban
“Tidak” maka akan diberikan nilai 0.

Untuk jawaban a/b/c/d/e, penilaian didasarkan pada judgement

evaluator dengan kriteria sebagai berikut:

Jawaban Kriteria Nilai

§ Memenuhi hampir semua kriteria (lebih dari :
80% s/d 100% )

Memenuhi sebagian besar kriteria (lebih dari
60% s/d 80% )

Memenuhi sebagian kriteria (lebih dari 40%
C 0,50
s/d 60%)

& Memenuhi sebagian kecil kriteria (lebih dari _—
20% s/ d 40%) i

Sangat kurang memenuhi kriteria (kurang

dari atau sama dengan 20% )

Apabila pertanyaan yvang digunakan dalam kriteria berhubungan
dengan kondisi yang memerlukan penyimpulan, karena terdiri
dari beberapa sub kriteria, (misal kriteria mengenai kondisi
sasaran atau Indikator Kinerja, berhubungan dengan lebih dari
safu sasaran atau indikator kinerja, penilaian “Ya” atau “Tidak”
dilakukan atas masing-masing sasaran atau indikator kinerja)

Dalam memberikan kategori ya atau lidak maupun a/b/c/d/e,
evaluator harus benar-benar menggunakan professional

judgement  dengan  mempertimbangkan  hal-hal  yang
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mempengaruhi pada setiap kriteria, yang didukung dengan suatu

kertas kerja evaluasi

Setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan

akan dilakukan sebagai berikult:

cl.

tahap pertama nilai pada setiap pertanyaan pada setiap sub-
komponen dijumlahkan schingga ditemukan suatu angka
tertentu  misal:  sub-komponen  Kualitas  Pengukuran
mempunyal alokasi nilai 10% dan memiliki 10 (sepuluh)
buah pertanyaan. Jika dari 10 (sepuluh) pertanyaan
tersebut, ada 3 (tiga) pertanvaan yang dijawab *¥Ya” maka
nilai untuk sub-komponen tersebut adalah: (3/10) x 10 = 3;
untuk kriteria yang berhubungan dengan kondisi yang
memerlukan penyimpulan, karena terdiri dari beberapa sub
kriteria, penyimpulan tentang kriteria dilakukan melalui
nilai rata-rata;

tahap berikutnya adalah melakukan penjumlahan seluruh
nilai sub-komponen vang ada sehingga ditemukan suatu
angka tertentu untuk total nilai dengan range nilai antara 0
s.d. 100.

setelah setiap pertanyaan diberikan nilai maka penyimpulan
akan dilakukan sebagai berikut: Penyimpulan atas hasil
review terhadap akuntabilitas kinerja instansi dilakukan
dengan menjumlahkan angka tertimbang dari masing-
masing komponen. Nilai hasil akhir dari penjumlahan
komponen-komponen akan dipergunakan untuk
menentukan tingkat akuntabilitas instansi yang
bersangkutan terhadap kincrjanya, dengan kategori sebagai
berikut:

No Katagori Nilai Angka Kesimpulan
1 AA =20 - 100 Sangat Memuaskan |
2 A =80 - 90 Memuaskan,
Memimpin
perubahan,

berkinerja linggi, dan
sangat akuntabel

3 | BB >70 - 80 Sangat Baik,

Alkuntabel,
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] berkinerja baik,

memiliki manajemen

kinerja yang andal

=60 - 70

cC

=50 - 60

>30 - 50

Baik, Akuntabilitas
kinerjanya sudah
baik, memiliki
system vang dapat
digunakan unluk
manajemen  kinerja
dan perlu sedikit
perbaikan

Cukup  (Memadai),
Akuntabilitas

kinerjanya cukup
baik, taat kebijakan,
memiliki sistem vang
dapat digunakan
untuk memproduksi
informasi kinerja
untuk

pertanggungjawaban,
perlu banyak
perbaikan tidak

mendasar

Kurang, Sistem dan
tatanan kurang
dapat  diandalkan,
memiliki sistem
untuk  manajecman
kinerja tapi perlu
banvak perbaikan
minor dan perbaikan

mendasar

Sangat ~ Ku rang,
Sistem dan tatanan
tidak dapat

diandalkan untuk
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penerapan
manajemen kinerja,
perlu banyale
perbaikan, sebagian
perubahan yang

sangat mendasar

Pelaporan Hasil Evaluasi

LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan
mengungkapkan hal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja
instasi atau unit kerja vang dievaluasi. Permasalahan atau temuan
hasil cvaluasi (tentative finding) dan saran perbaikannya harus
diungkapkan secara jelas dan dikemunikasikan kepada pihak instansi
atau unit kerja yang dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi
ataupun tanggapan secukupnya. Laporan hasil evaluasi terdiri dari
laporan bentuk surat dan laporan bentuk bab.

Pelaporan hasil evaluasi disampaikan dengan laporan surat
vang memuat hal-hal strategis dan mendesak untuk segera
ditindaklanjuti sesuai dengan format sebagaimana tercantum dalam

Lampiran IV dan Lampiran V Keputusan ini.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,

Wi

ARIF RAHMAN HAKIM




ueOE F IEEULALIEG FA uiees uep uenlm epoede e

e 5 (1S PR OSLIGIAG = Sh0E W]

0400 S EEY IREJUALINIAG =060 Bpgede o

‘040 & EEL IEEJUSLINIGG 0400 BEgede q

TSR RE UL YRS BIpEUSy WEED UBIESES uep uening uoh wep yige) epgede e

weypnlnsagp uidur ues Jupuad jnding neje sTpuey wepregquediusg

ueyeEy fsasoad weyng

Funuad ndine nere aWoIne SEensIsg

001 v IR ISR TEE ERIALIALISE RS eIeses /uenng| ¢

an's 001 o o) vHLSNTM SYLITYAM| 4

'LIBUNIE}
JIETEY ITATEIAN "JCae] el LY UL O RS LT YL [ R e | sy el g

PInEs) EnOC ] U I R LTS BT e Blsuey Bpgede e
ipadmanam wqduel

1edney uep ‘ueunum (#En umEmens S tEnim

sy
_ FU BOEUKY USWNHOD WBEP NG5 usuodmoy wsurgns uaynumnad o wped EHmmmﬁz.w eliatn sopeipu wneidoad ‘wemses mEnimng

001 v ajpfajg e uBEjiUS (ngEsss) uanadiooy maegns e jasay TEnusur elay U Bnsusy NISTUL ‘518 SRS R3] Bllsuay ualnod) ¢
ool A sepn fed ueiuap uee(iuag el dnyng BpE U] e0aY U Bllsuay uamts{od] | ]
00'E ao't (% Z] VELSNTE NVHONTNEd| '®
00'0L 2%00'00T [ OT) VMISHAE NENAHOO I
00'DE %00°001T {7 OE) VraENTH NYVNVONENEL 'V

9 = ) L £ 4 B 1
IVTIN Ll&
. NVONVHELEH ror VIMALINH NANOJWOH 2NS/NANOINOH ON

¥R VLOH/NILYVIOGVE a8/ NdH ¢ NYIVOTVAS

X10Z NOHV.L VIYANIM SYLIITIEVINAMY WALSIS (@¥1) ISVATVAT VRIALIIH AVEWAT

BN NVHUTEREA PSENGTS R SRR UONTT IO HY LT AT ISRk
VAN SYLITIEYINANY [SYNTYAT NVIOOIT DNY.IMAL

HTHACIN

PN NVITTINIL [SUR0M T DA SR STIVLIES Hesnlnd oy

1 WA




aile

Ueise = e d4 gl

et & e 34 ja8m), =0 ne Bpgeda

‘eu0g 5 e 24 128, =0 Bpgeda

‘o,08 5 yreq 34 1a8m), =000 apgeds

Hlu|g|

©

1B BLIDILDYIaG
ueydmayp 84 180 eqng wep ygap wpgeda

Wreq weduap oeydeianp elau 198m],

oe0f 5 LAV S Fumd soyeyipau apgeda

%0F % LHYINS I0VENTRUT >0 07 Bjigads

2400 = LYVINS J0VEIpU] %0t Biiqeds

M08 5 LUYING 109U >0 Bigeds

Suld]| o

ao't L

Hammaany, meaapay Ao EAMToy I nip yaden fapmameeapy Conoad g VIR g
TL{ PN L E] ERDDS L LLIES[EF[D LVERIRSSERE LIRSED LIRRTARL] POQEIPL Sodpg Liep appe] e ede

Hrag

Hued elawsy 00eHTE BUA)LR] NS
Yl (ndima rep Sundnn mmens

UEp [suocano) uenlng =lau sozeyipu]

OLOF = REOSLAN OFRED (Y] uemepuanad apopda

90 & M wEyEapmnasd so.ng spgeda

p00 5 (N1 wEEEUemad 220 Fugeds

Me0f 5 NN URIEEJUEmAG >5q0G wede

a1 L

‘BNsUay WEER urisses fuening
Anyndna: yNjUn WERTEURLD UeReionp e el Y] woe uepo s eede

M1 UefEAULU URE] BIIsuay

L

G 5 BALULESRIE|FS3Y Bjigede

L0t 5 UESRIE[SEY =007 Bpgede

‘oG £ UBSBIE[ZE2Y »%40p Blgede

HE-1EH N

e § UBSRIS[aEsY =000 vpgede

r-]

‘wereses fuening
uelusp sEiBjos yEl®m BOSUSY weEpueiR@sy,/welBoad oinp uep mgap  epoede

EIEUY WEEP uriEses uep usnlm weyprinmoo yroun dnyns

[Eees ey Teqie (2098 UERUng AL nuep

CEFEIR]RD

01 ¥

teehmnnpan frelemangon oo s el g

Iereses Jiemning
(uefuap seneas) nadesran
Hrjun elen uesedioam uemeday fuedol

g r

£

NVOEVHILTH

V1IN LiA

NYIVdYD

YIUILH

NANOJIWOH 806/ NANDIWNOH

DN




.07 5 ENSUS Ueluap | Y UBISEEE UBSRIB[ESSY Epqede -2
w0 ¥ ENsuXy weBusp [}y WEJeses Uesere[assy » wOf wgede p
“ualltl F ErpEUEy uEusp M USIESES UESEIE[IS = L0k TIAEGE 2
oI & RIS UEAUSD (Y UEiTees UESEIE[8aY » 1,00 Eqede ‘g
- T ‘mjsuay
UERUSP SRnjas ep) ceunge) eleusy BuEDURl WeEp UBITses o408 LIEp Ige) egede e
znsuy Ip Bpe dued rereses wep wenin viupninace) genmesney uelungng
Prra qegaduasd ipeluawm My werep ueydeanp Buss j@8E Uep 10 EYIpAL URIESED
weunyE} Blaur] eueinay
WETEP uBypnmmip ueye Fusl pueEses ussipelip ensua 1p epe Jued gueieses -
urunge) Bhauny susIusy WeEp usunye] elaun giade), (uedusp
SEIB[IR] WE[ER Waopyeaig-ip Ye[a) vnsual weep qedususw eqiuel eliour f1o8m) -
LELINLE]
weeuzoualad wownyop weunsniuad wmpep
oo L v TBALITIIR URNIR meypRip UHNOR MAERgas EHmIn#p vnsTay UanmEe| o1
EIpLay SEIENY UEP UBYNUIWa] SUElUa] (UEqEmE] SIpuoy
{210 yrueduadip)
oo'e o0 uedulp UENIENIP NERE SIEY eBOsuay sejuswsdory  Sumius)  usBgRmRe [ £] VE1SNEN ISVINAWI TN
— uLF ¥ BAUSTLIEYSE 34 F[ey Eoece 2
SOk = FAUEMIEE 1A pEY - 007 BIOECE o
e A o o e o
toenR s BALETLEAE A iy = g v wlne |..._ ) —
na0ng WD e[ BAusnsRgoe 34 [By-1ey UueXdEialill URj) BAJELIH 1 i I
HIen1a) FHnyad
EEJUIETD 2000
[EHUN] UBp EEEO -
wllaup) yenuay -
[te8umy sudm Ml
ppd poeume el sy wepep el e RO wepEp) mexdmanp aduenmgas Soel
a0t L'y ~lad e wep oyesipu; uereses ‘uenlng yerepe Biusnieyas 54 pey-mey weduap prsyewap Fuwg [(Ey-rEy veydelsuenn el BOsUSy Ualinyod| 6
9.7 5 SEIE[IE 34 uemses wiqede "2
Ll 5 SEIEjae 34 unmeses »o;07 Bqede  p
e = srIE[aR 3L uBIEERR » nOf BQRdE 2
ng 5 serejas 84 urieERg » n00 BQRdR O
SRR (E B2 LeNdEIAp JA UBIESEE 000 « BqRde B
eAuUEREIE BOSUSY S N reY usBuap d.n.m...__.n._”n...,W TH NdH RNRTT TATnHopn
00T v urp) ey welep elisuy edie)-1e818) wep JOJENIPUL ‘UETESES Ueniy BAunse mﬁ.ﬂmﬁvm"qﬂﬁ:uu SRS RE1 eAlEURy uammim o g
9 S ¥ = 15 [ I
NVONVEELEN it L L VINELIH NANDAWON H0S/NANOdWOMH on

NVIWdYD




uesunyel eloun) odie uep 'veleses
Juwegdord  eleup{  JogeEqipur ‘werdoad
a0t L4 ANQIEIa) USUodWoy ISUE NS WEYNIN|=SE Jemuee B LYy epgede e TRIESES  1IBNWAMT YR Ny USWnjog| ¢
[EENE: =¥
00°t A HEpn /B4 usFuap umEuag smaldnyng |UERAnERUL mnjegas unsnsp LYY vawnyogl| ©
UELIE]
0o0't A elaun BPUBIL UAUNYOR Bpe Bpgede ey, BPR UR[I) LM Udmnyoy| 1
(% +) NWNOHVL
o0t E.ﬂ. YEENTE NVYNVONTNEd NYHANINId| ®
an'oE w.00' 00T 1% O NVNNHV.I VISINTH NVYNYINTIEd NSWNHO0A
TiAEl BpE MEpMyL 8| ) R |
._._.n.‘_v.___mu __.nu_.u.u_ nu-_.ﬂ:.u'I n__._n._m,.._u..._ﬂ...:-..ﬂ._ ==
| AN
Bums uBqEqIad BEE WInog Tneand argacgasal vededn g SRUIARIT LR R EURy e o
LELL
EIDUGH UEFUID WRAD]RID WIS/ BALjIE Ty FE| L] N AR e RsuEy epgede g
Emaoa peleposg) HEH2g
T v Hred qiga] JuEa wipuoy e niunes eS| uep massp Ye@ easusy epgede e BIBSGE . NASIP  UB{3]  BIEUI  uamndog) 71
GallF, > BIRLAY UAALA y e LREp [SE0g o] ElE |y BRde o) T i [ ]
fa0f > BOSUSY UBHUIR VWYY WEED IS6Y Jojayip Bjasay = oo e p
0% > BOSUSY URSUap VY WEED (S8 J0JE{IpUL UBSRIE]asa = we wupele 0
LOE > BilEUSy uRBusp VY WEBP NEEY JOJENIQUl UBSEIB[IEIY = o400 Bede g
‘BnsuFy UBILNAD BRIE[EE UE[S) Wiy WEED [INey J0EYIPU] bo0g ep gy epgede
YN 1D epe Huel
wedoud gusey nee swosino BAUpN sl [Eeesmey usFungnyg opposa) qegaiuad
rpftzan vy pun ensusy weEp ueydejaynp Fusd 10819 UEp J07EYIpUL ' UBIESED
o YHH WeEp ueypninmp
uene Juel weiFed greey nele aUonne weipelip ensua ip epe fuel pueeses
wiy weep usunye; eheury Fedme] welusp
BEIE[SE) WEED WOPHEIIN-IP Yee1 ensual werep yelususw exfuel elisu ma8ie]
ue Ty
P BiIay Ammonay USIEngo] TRunenad
. 00°1 Y redunUe wenye refegss weeundig oy T as IEYRTTVRID ANSTRY WanmEe| T1
9 8 * € & 1
NVONVHALAH TTiN 1/4 VIHALIH NANOAWOH NS/ NANDIWON DN

NY¥I¥d¥a




SRl T LH WIS BRI TUSWEW |y 1P o eypu epgede

el = LHYINE QLIS NS00 My I oy

s BpEde

(NG 5= LYVINS BLISILN WNUSUISE0W | 0 SOy = e epgede

nog 5 LEMVING UL NNUNDIW [ 1P J0VEHIPUL = 2400 wpgade

LMY S euaLy
INUSMma ¥ 1P J0PEIpI 9,08 Lep iga) epgude

ADJENIPUL B DTSR ejE ueierday

e FUEA Bl

uep wedoid /vereses elawy Joleyipg

950F 5 (] UEEPR L3 1p to0@qput epgads

%p0F 5 MM YREPR LY 1P Jorspul = %,0g Bpgqede

0 5 (1] HREpE LM 1P JoiEpu > 0t engeds

E0R = (VAT Gerepe LAy 10 Joiipun = a6 epgeds

0ol

"ML YRTERE LI 1P JOVEIpUl 5,08 Wep ioa] engeds

T mEEfATa T TR LA

9.0F 5 dnyna Uep seIRfEs yeja weeidsy engede

w0t 5 UNHND UBp SEIE|9S YE[RG UBIEEY = 007 epqede

‘eano s AN¥ND URp SEIRES ERl veleiEsy = o0 engede

4,08 5 ANYND UEp SEIERs UF|s) URIRESY » 0,00 wpqede

Olo |dldla |Sldfd]|w

‘umreres edesusw YnIun dnyna UEp SEIE[ES YRRl WelerEsy a0g D yiga] epgede

o

UBRIESes BAUpninaga) yriun wednynooy 1eseas (ynusmaog -
urIEsEs Biupnaan (geqaiuad ipelfosm) esmesn ey EeEunog Yy oy
(e wep seoges] comes el e weped noso .._w..._.m.ﬂ_,u._vh

wexedriam ey UsIop WETED URIELE Y

[NCE]
1) uedeses JSwelfoad edesuaw ¥ngun eden

SR0F & TIEBY BEUAI0IS0 yaE) wieses e e

ne0F 5 (1981 [SEIUALI0IaN YE|a) URIESES = 907 Bjigede

=

f509 = [[§8Y [EUALINIEG YR} URIESES > o0t BIqBde

R0E S [I59Y [SHUSLIq FY) UBIESES > 409 BiQede

F=1

Do't

Y (SEIUSLIOIaG UEJS] UBIBSES 9408 Wep Yiqs| epqede

TISW EWIISLI0IM] ES) URIBRRS /wmidos]

4

00'01

o't

1% 01] NWNOHYL
VAN NVVNVINTHAL SVLITVIH

URIBETE JEdIE UEp 10jEyIpU ueduap weqFud(ip xepn LYy epqede

LERIRRSERS ORI .:m..u:a.t Ew...._m:m_:t HEpH .D.E epqede

LLEVINS FIOEA (RO L g SE - UEduap

_ﬂH._..J.-n_L..-.___.. LELE) A :.__..._.uﬂw.__n._.- .._l_.un.:“u.ﬂ_..._u._ TR e .._w._.m._._u_n_._.m_ﬁ_-._v"_ JENLUIm ._.m.w_”u“_. ._..h.__r._ m.._.__n_.W&.m

LMY ING Ruirh _-_._.1..:_ wEp _...__-r.xn_.___..q 56E¢ [REEITETS

_ﬂ“__._J.n.n:_....-___- LELE A _.__”._..._wﬂn..._mh -._nsﬂ_.n.:._.._..-_...:._ PAUE IV WERLIIUTI[Ea JENLSM U= 1M .m..mﬂ..m_n_.m

E

NVONVHALTH

V1IN

LA

NYTVAY]

YIAA.LRH

T
NANOIWOM An3/ NANOIINOH




H0E 5 Hd WEER ueHdEl P e B4 [V 1P JOIBNIPUT UEp TRIESES Squde o

U5l 5 Md wepEp weid eI el L 1P BLSUY JOlnppun wep uBIesEs > op07 B p

09
| F ¥d WEEp UENdEap YR LY 1P BRou JOIeIpuUl URp URIESEE » b wpEEde o

Se0R
5 ¥d meETep weNdwanp Uemn [Ny 1p eleun] Jo0eyIpul Uep URIERES = oyng Bigede g

Md
wrepep wedelalip yee1 14 10 Bhoun] IEIPUL UEp URIESES 908 WEp Yige) epgqeds ‘e

a0t

LMY 1p vpe Fusl ioqEqipul UEp UBIERES

epwday (noefuam) cmpesepip M4 weEp ueifuelndp Suel Joeipo wep URreses -

Ml WETER TR

elaury 1efrel (uefuap serees) meep menae waypelip |y weep elaun e, -

M WETER TEFPNNeap ey Fumd i umprpelip |4y 0 epe fued weifoud fuemseg -
SEIE[3E NElE uenoe wexpelp

(et
wliraury mwdmavad unstsusw ¥ngun uense
nefegas wsjeundhp  yeps LMY URwInyoq

on'a

00'1

LM¥ EBUETY Wep wermuaua Fonnus) [umpeae] wmipuoy
g2 nynreSuadp] wESuap wmiEip o e gy e fueineg uegeser

(%9] 1949 ISV.LNINT

TdNI

OE 5 I NR LS AL WM usism: H_.m.lww.._mawsww# epede 2

nOF T/ Bnsusry ueBuop [y WAIREES USRS o sally U1

e

L0060 5 I/ BAS LAY UBBUSD L) URIEEEE WRERINI6Y = Suf)L wpepade o

laang = I ensusy] ueFuap 1M UBISERE UBRRIRIEIY » 940G WO HdR '

‘AN BOsLIy
uereses /wenfn uweluap seseoe (819 [Ny WEED WRIEENS 008 LR gy wepmde e

g

001

AMH ENEUSY D EpE ues v uep ueninl efupningta [sEEsney medungng
iz | qegaduad ipefuam 13y wepep weqdeairp §ues 1edie uep ojepul ‘uBIeswg -
d ensuay uremep wliauy 1o uep usopEang ueyednism [y Blsoy 1a8m) -
‘BOSUIY WEEP

wEpN{nsam (e dues Uereses-ueiesss ueyedniaun [y mp epe Bued ueneees-ueeeg -
FErERag

elUSEIRIP (14X BOSUSY USWNHOP
uEATAp SENISE TR [N TAnyoe]

W 5 qieg B4 jedie], epgeds ‘a

Salif 5 Jieg 34 jeane], =07 engqeds 'p

enn s e mm...ﬂmm.qm..h =Ep0f BpOEde 0

Al 5 e da gedie] weno epgeds g

Sreq BUSLD{Iag e dmanp B4 e sgng uep e epgede ‘e

ol cifdf e

go't

NVDNVHELAH

| IVTIN

| TEPRUIIIL BUWA WA SIS LS ST ey
fLAY R G4 opeqIpul uBNIBSERISE -
e ALLICTETpU] EFUSD WRARSY -
tensuay uweluap eRIERT -
e FA eRng,

Hreq TESuap UeNoelxp ellsury wEn],

T

VIdALIMH

NANOINOH 8ns/NINCINOM




an's ¥

%0E = (Fqeinsesw) mAngp vedep ) epqade

Tt = [FERmERaw) anynip edep (M > 3607 BigedE p
209 > PpqRImess | anynep padup (pyp s e e wupele
0 = {Aguinse) nyup redep 0] = 909 Brgede ‘g
"fEpgE e Jnqnip 3edep 031 906 Hep g epgede e

IN=Aqo BnExas TR yedep et 4]

09'21

[%9'S T} NVHNHADNTd SVLITVOH

a0’ L

250f = mepewa Fued vuaguy weynuatsd epgede '

L0b = TEPRLSL FUeA By usynuawad » ounr engede 'p

W0 > Tepewau Fusl suon ueynuswad = annp wgede o

oeg = MR Fuvd vueuy ueynuswad = eyn0 epgede ‘g

aynuadis)

repewan Fued e1ep wepndun@uad swsmeyaw enauy 9,08 WEp yuga| epqeds e
‘eyep weyRmEeay ipale wil segal Buvd gos 1edepas-

"eALLBAIED TR SEjS™ -

‘wepel Fued qese@undFEueusd jedepaa] -

‘uedunuadasiag Fued yeuyrd 1deq eyep sasxeiusm yniun WEYERTWNT BRY -
fpires Bues BAUEED I0QUING TIMENTALAEE HILTY IR RETLE] By -

xep o3 dn Bued whoy wwap wnndundoad Fosos 4o nege vemwopsd jedepusg -
sepem Sued g1ep uendwndusd MuspeEap

Alratmy

inp  enduon@ved  awsionegan predepos],

noct A

[ qepn/ed weBuop wamepiuay 7] wenay g vl e e s wngs elmy g

00's  |oo'r

rerIe] Bresse 2lomy uweinen efeqos
[ e 2louey aayeqpue 1edrpe) e,

1

(268} NWHNMNONT] NVHINIWAL

ao'ss %00'001

(%52 ¥rEaNm NVEAH

07 5 Vi wWeEp uepuniip geray fued 1ay e wlauny (a8 wep aoymipu) epgede

250k 5 VMY WEED UBNeuUndIp B[ LMY 10 Bbaun) jpEneg uep ojesipul - egge epgedes p

‘BL0D 5 VY WEEP UBHEUNGD e[ L4y 1P eleu 1ebue) uep Joyegipul > %0t Bpgede f

908 5 VN wEEp we{Eundip el (4 1p eloun 138 qep Jopesipu > 9400 Bpgede o

W

wrefep weyeunip ue) Ly 1P BIaun 1080 DR JoraIpul ouE Lep s epoede e

L 1p epe Fued giafre wep soxeyipu

"UBIEEES L3I0 ISEPWENR Y WERED usynsmp fued 108ra uep joyeqpur ‘mmrBond e

Wiy weep
wEInE B R e vesnEmp yee DYy welep usunye: elouy 1age) -
Wi WEEEp

usyjprinap uexe Swesd (mretfosd [isey) urirees weipelp 1VY P BPE Sund UAMmeRS
ERIA[AE TIRTE LTt wees)pesp

o 1
eliauy 18die | g4 [Ny vhaup jsdw], TE)
(W3R TesEFEUrR UNSTIATRE MU UENoe

refeqas weRImMED e[l LW Uamnod

11

£

[

Li&

YVIHALIYH

NANOIWOH ansS/NINOIWOH

ON




4oy > anynup yedep Fued oyeqpu] epqede "3

S0 = mynip Jedep Jued 1ojeppu) = eor epgeds p
a1 = renip jedep Jued aopeyipu] > .04+ enqede ‘2
‘o0 > mynTp Jedep Bued 100eIpu) = w06 wgeds fq

JEasgo Bresas
INHNP Rdep UBRIESES ®lIDUuD{ I01ENTPUL

a0't v Hajgemseaw] nynip yedep uereses IopeIpU] 908 WER Yiga) ajgedae e
S0 = NP YB3 Fued ny] epqede ‘a
9u0f = INOIP YEB1 0N > %07 enqede p
09 = INANIP WEE 4] > S0t Bpgqedse 2
E0R > INNNIP UELE [H] = %400 Bgede g
My wepEp
00T v uevsode)p uep BluEEsie Jngp et weydenap Sued iy 908 wep qiga) wgmde o EALSESIERL JI{ IR YB3 [1M]
nenE » dnyno Fmed qyy apgada ‘o
a0t = dnyng Jums (Y = epor vpgude p
fepng = dnyna Jued 1Y) = %0 Bpgede ‘2
w08 ~ dngn? 3uel iy » %09 epaede 'y
‘meNpnliagp weye Bugd 1S1pUcy NElE URIEEEE UENIEGUrASE s
meye myniusw yriun dnyns yem wegdemantp Fumd [74] 260 Lo egE) epgelee
BUrEIn warsess nuye wenlng wioomdeus) gl s 1 pepeirsm eSug e ung -
l5a [y weseafuad
) BAweruedE Fued eloun] InynFusm ynaun (jHessa 5L anyn sere) jneiuosasday -
0a'1 v madunae dnyng ehaum manBuswr qniun dnns ey o1
Sk = WEnapa Fumd ryy) epegede e
el = Ueadel Jued (1Y) = 9507 BRgedE 'p
09 > wEAARL Fwed (7] = St wpgeds
o098 = uBadfal Busd Y] = %500 Bngede ‘g
‘ueypninmip wme Fued mipuoy nee
UEIEEEE TEFUID (UBsajal) Bunsdue] jrespal uejdersnp Buel ny) 0,09 UER Yiga) engede e
ueqpnlnaup ueqe Susd ISIPUCY NEYE VIMEIN WRIWSES ([neiussaadar) irresaypy -
Inynip weEe BuBd mIpuo] NEE BIWEN UEIESEE UESUAD Sunedue] jreia) - anrup
a0l Y SuEAI[SY tee Hued wipuey usduap uBsajal gER) 1]
Te0E = Eey uerequeliuow yepon weyderaup 34 oy engede ta
Yt > (PR UEiTEquIERE A wepa wepdmanp 35 6] - g0 wgeds ©p
Wl = [reey uerequueddusw yeE) ueydelsnp 24 Y] - 008 Bpqede
‘24,08 = [EEY wejmRquieFdwan el aeqdeianp 8L ) > 9405 Bnqedes g
[rwey wensequeiiuom yepo ueqdeisap 88 4] 0w Lan e e e
wEyprinstp e Buved Funuad jodino nee spooy aesrequeeSFesw -
wereiday feasoad weng -
Funuad ndine nere MUONNO SEI[ENHI] -
0ot v IRRT] RN a R sy |SEY CEHIBIUETT UL YBT3 NI
g g ¥ £ [+ 1
NVONVEELEN i B VINALINN NENOJNOH HNS/NINOIWOM oN

NVIVdVD




[ilol L

0T > RAUISESIEAL INY NP yes weydmonp Swed 1oyewmpur engede ‘a
Gu0E > BAUEESI[EA IN{TIp e wesdeagp Swed Joyesipu] = epor vpgede p

900 = BALEESTERL InynIp yeR) wedemanp ued soeyipu] - oo+ epqede o
ey = vAusesi e anymp e usydelanp Bued JOTRIpU] > 0500 vrede g
‘T4 WEED wEode(p

UED BAUISESIEAL YN e ueydeiayp SUes Jope{Ipu] enne Lep gl gpugede e

BAUISESI[EAT
IMATUD Te(a) Teresss uliaum 1o1eyipu]

0L

4507 > dnyna dwes IoVeqIpur Bnqede a

e = dnyna Sued wopEypur = g epgeds p

‘2o = dnynd Jued 10jEqIpul > 950k BIgede ‘o

nu0g = dnyno Bued asieqpm > 900 enqeds 'q

weppninap meoe Jued 1ISTPUOY NeR WESEEEs we e tedEusur

nEE InEnEwa ryun diynag i) aegdeanp Sued aomypo o0 1Ep yga) epgede e
urreses piuredensg ueynduniusm an epEts TR, -

UEESER InYnFusm ymun (ijeasu 85 inyn 1e1e) mEussaaday -

AL dinnsy

EAULEIESES JnynFuaw
Hun  dnogng  URIESEsS  BLum{  Joleqipul

o'l Y

ue i = ey pniaip ueye Jued mipuoy

nEpn e weduap (uesagEa ) dunsdue] eqeg Sueld uereses Joreqpu engede ‘2
Al > wephlnap were Sued sipuoy

WEI® UEIEses UeBuap (ueas(ad) Funsfus] 1183150 URIBEEE INVEHIPU] = 9407 B
Ml = vy poinmp ueye JuRs RIpuoy

napE L e wedeep (ueas)se) Junsdue] 101 UBIesEs IEIPL] ~ 00k BTqede o
a0g > Ueypninaip ueye Jues spuoy

NEVE WEIRses weluap [wenafad) Bunsiue] (e ueresss I01EqIpU] = 900 apogede ‘g
tueypnlinp uese Jued mpuoy nele

UHIESES WESuED |ueags ) Bunsdue] e URIESES I0IENIPUT 900 Wep yigal engqede e
mepninsip ueye Fwed sipuoy /usieres (mmuasardal] oyesap -

ANyNIp UENE Fusd IRIPUOY NEYE URreses ueduap Suns@ue] jrexa) -

TTRAIY

INHNIR e Jues e ness
uafusp uEsa(ar uHEmEsEs Blamy  0gENIpU]

00'T v

2a0F = [wey uexiequeFiuow Sued oeyIpu] epoede ‘3
0k > [eRq wENIequiedFusu Susl opepu)] = 0F epgede p
1AL - ey usMJeqUIEFRusw Sued 10yeqIpu] = to0d Efqede 2
‘2,08 » ey wedrequiedfusw Suel aopeqpuy » wog wpgeds fq
Suryeey fsasond  ueyng
*[AUI0IATIO) TIRL] L0 IIOREE A (iE) URIee e 10 EHIpU] su0R UED yind] epgede ‘e
veypninmip uiur Jusd Funuad yndino nele spucy werequediusw -
wenedoy feoeord wang -

Buryzad yndyrio e s SEppTeg g
e e erueFRusp

9

£

NVONVHILAHA

IVIIK L/X

VIAITLIEH

[LEL
meyrequiediiuowm  uemens Alomy  IoiRymII]

T

NANOIINOH 2908/ NINOdNOH

ON




! ¥

oy, > WU LELEE]) (i3] AUEs (]3] epqede a
Sl > e p e Juel 0y - g0z epgede p
bl 2 U EEUEID 1l Fued (7] > w0k epgede ‘o
BL0E > WEIEBUIRUE Yels Bued ryl > 2009 Bpgeds g
B N TR
were[ U wreep uEHIEREunD Y wedelagp Sued (1Y) weog Lep quge) epgede fe
reqiunad usunmoad foegeusy) nee sowosd Jesep uepelp [y weede) -
amysund NEJE PIEMal TESED WEpeip qy] wenedss -
elaupy uerequad sessp wenpelp Y| wEede)
“eliaury uerepiosd ynun ueMleeuEwg

aliatmy
mampad  yriun  meyEspeEnp el M

o't N

05'L 00'1

a0t = UEIERueanp yep Juel Ny = %07 Bpgede p

Ml > veqieRiuELnD e} wed Y] = 0 wgeds <

MH0E = UEHIERjUELD e Fued Y] = %00 Bpqede o

uereEEueduad uep

UeEuEILsIEad WweEP uspEErewp e oejdeanp Sued v 008 wep gy Bpgede e
M) eI (IR wEEp
ueyderaup Fued wesford peey-meRy nEe swonno efuedeass) inyn JeE ueypelp -
Md wER

LM BIEUSY UaWNNOD WEER BUreln wereses fuening uwnedesusd myn 1epE ueipep

werefiueluad uep ueswEIuaLad LEIETFUS{OH Y ATER R LEREN R L EPLERE ]

_:.q.:e.w___..mn__E ususp usIEYIp NS snuey ueinynius seowmapdur Suweguay whg i

ueJeFEueiuad wep weewzaaiad uammnmyop
SUDIINHOP UIE(ED WANIERUALID Wyapn ONr 1

135" L) NVENHNONEd ISV.LNAWID 14N

"I

DG, B IS I ) US LIS

dued whaupy (usieded) e1ep epqede ‘s

%0 = P[] BIeded SENUNUapLS

Aued elioury (useded) T1wp = 9407 BRowds B
S0 = BEEGAG ROEEE S UE ]

Fungd el jueedes) eep > o ne epgede 3
‘009 > BIENIS BIRIEE IEENIUIpLaY

Fmed elauy (ueeded| B1=p = 9500 BpgEds 'q
BIELA0) BIEOGE e ruspiEy elaury
(umiaded) elep oo UEP U] Bpgqede ‘e

(g sumas S usuEinswLn S irEuen )
BEY 120 RIEI3S
ey Epp eheury eep vemdwndusg| o1

2

NVONVHILIH

%0E > e ppuep jedep Sued alouy (ueredses) eyep apgede ‘s

Ay > WEN[EpUBIp vedep Sued elisuny (Uemeded) wep = aof epgeds ‘p

8500 = UBY[ERUEIR 1edep Fued ehouny (meredea) B8R = op0p Bupeds <

lmang = UB[epuElp yedep Sued wliaury (wenedea) wmep » 5,00 epqede ‘g

‘IEpEpE 1edep veypsmpp Sueld elouy ueredes) e1ep a,0g Wep yigs] epgede e
freununn Sued weyemeser 1eyiun o deNndmnp Swed g

e peday gepossdip dues eleury Byeg -

*{uEHEpEp JESI R

INPTLERE TR epEusw Fued SWSIUEYSI NIENS Uelesepip venndwnnp Susl myag -

ey EunEEead jedep

UBR TEFEMSM JUEA [IN0g nElE BALnEaNGas WY e poan elisury veedes meocpu -

‘ueyepuelp jedep eloury =ep wepndwngus, |

eyEprep yedep gl eiep wepndmn®oag| 11

£

(]

Vida.LIaA

NANOIWOM 803/ NINOINOH

ON




. [N A = HEPR /Bl UBfuap URIRTUAR] ‘sE[2f dhyng tses seday ueyiediuesip yep Iyl ©
00T A Hepn/ed usiuap uereruag seEl dnyny UTENSP e[ Y]] |
an's 001 (%.g) NWIO0dVTEd NVHONAWAL | ‘1
00'st 2%00°001 (2%ST] VraaNIH NVa0dVTad D
uraeses uep usnlng redesuaw yojun 123E0s _
TR MnSsAUD yrion esep ipelusm ebosury [elsun weredes) memynfuad ey - _
ueydeyap Fuesd wlauy 108m edeowam BYFURD TmEp (Lonae)
UEEPUT [iurefumu qriun mesep tpefua wiarny whson weedes) vnyniuad psey -
eliaury [szaiSoad) uenlewmay
maymdunausn ynjun Jesep ipefusw eloury (eleury weredes) vemynduad (sey -
Hensuy) eAunre rengiuewsd uep usmEpusfusxd ynjun mepwundin
IURISISHUTRS TETHILUIW) BleyL0q BIRaoR wlours mmarpamad iy o vy riduad edivpas) -
JEIRASEL]
weyreprenad vpe qepn epgede <2
uEMIERIUEWIR SweIny vroede
URTAEE TRITEISN BALRLY Ly ursd apugeds @
[ueifegos) gnanjxiLam LLET [0y LTRSS =y jepee o) uepespueinad epqede ‘g
YOS UEp JISLSIENa TEJE weyeepnemad egede e
} ok b kuhm.._nﬁm.ﬂa.m HHN.LW] BIEI3SE
| “uEndeInp uwed eLajuy wEyey sl i) wlhawmy  ushepuemsd  oep weqepuafned
jen‘t v uelusp tolenfeEsa tusmaRpn Euomsaiold wpel wepesepp @ neE 'p e Yy e uBgIay qmiun  tmyEunSp  Blhaury  manyndusd| ©
0T > ] Wepep ure) oaesipa g
uerodepad uep ueinynIuad epqedes ‘a
20t > ADYT] Wefep ure] toleqiput/ |
uezodepd uwep manyniuad = eqor wpgede p
%09 > d[My] werEp ure] opEipul Y] weiodepd vep usinynBosd = ope epgede
BEOS = dTHYT] wepep urep aoyeyipulf Ny uescdepad vep ceanynduad = a0 egede g
{elraur usiode] wETEp wEIOdepD Ep elaury uerode] ueimstduad gnjun
a0l v InAnip YeE) usExdemoap Susd umy B0 JonmIpuIn W 1Y ou0g uep e epgede e ueyrtnEp e wbomy urmynduasd eyl e
t uEgudE
Bued ueegLad epe wnfg unueu veyegiad sdedn Bpe NaIp ey ) e
i jEES
ISTPLI0S] LIRELIN WIRAG|AL LIS BALSEL] URD BIEHIa) BIEIES NIAAID W[ TY] epoede ‘g
! ineac)
00'L v Hreq yoap Fued mrpuoy wepnfuhusu elunsey wep St TR N1 e BlEMI2] BIRI2E NP R Nl £
2 g ¥ £ E i I
IVIIN | £LfA —
NVORVEILAH NVIVAYD ) VIddLIEH NANOJWOHE g05/NHNOJIWOM ON




TH07 = BlIaun 1enslaq Sues ueredes sEEUR UEp EENMEA tEfesd wpopad
te0f > Bloun| 18psioq Fued watedes GIRTEDE WP EanpEas mfnduel s ey epgeala p
900 > alaun yapetang o aeedes s e uep peneae ueifeiusd - o0 epgede o
i = el aepsieg Juel eredes siseue dep senpeas werfedusd > opng engqede g
‘gasond uryng ‘[suromno) vliars
vepsaq Bl wereded SiEBUE UBD EEN[EAD 240R LR Yigal efEiuan iy epogede o
(wdig) uereFdue
BN ap o epe fued sueleidey e e nele sasoad eduey weyng Bupuad andino
| nEleswomno eloury gueredes BT SISIMIUR WeD 1SN EAS [(98Y UEqreIniusm 0V elmun uerzdes wuadusm
0ot v eAUngE “Blauny ueeden EOSFUID SEIEUE WED SEN[ELS ey ifeioen SISIBEUE UBR ISENMRA: UENIEiAusm VI S
! 00
_ﬁ Md werep wnfluelp Jued BlIsurd epsisq ueglesip Bued ueedes > 9504 epgede ‘o
| elE
= Hd weEp wnpuelp Sued ehsun] yepsis wefesp fued uersdes > go0 epgeds ‘g -
“4d weslueladp ejay Jued elboamy
ne't ¥ weprp wayiialin Bl el jepsag el Sued ueredes 9,0 uep qua) epgeds e musFusu O weunomn  ueqiBEiusn v o+
oeOF > (N7 By whiary jepissag wles p Suss umedes epoede ‘s
Sl = (M1N1) ey elpury 1epssag ueyifesip Jued ueeded = g0z Boede p
w00 = (D) ewrenn wleury jepstag wenfesip Swed wereded > o0+ epqede S
408 7 (1) ewreiny eliaury tepsioq umlestp Susd usredsa » oung s ' (1311 weredeouad
no't v {ny1) sweyn eloury JEREIG et Suwd wenedmn spng uep gga; epgede fe eUsdusr  1SEmaoul | uedifeduawm v £
o (7 = JIMYT] WEER SW0no Eeuunu epgede ‘o
%L0f = JIHVT WEER JMWoxNNo Semisiul = o7 epuqeds °p
M08 > IRV WETEE SUISING IERULOUL > Y0t waede ‘o
008 > JTHT UORTET SCAOTIO ERRLLIOJUIL = aeruy el e fg
TALLELTPNG SR AU 4] wepep uesieduesip Sued meuoguo
Sl MEp g epgede ‘e ‘W EunEp
YE[] Sues wRmeddoe ynin@Es eseel Jueius isewuoiur eped ISEIUAICIN FEPD 41V -
s A urpey aped weEees s
| Sund sasosd e wEeEs) Bueus) senuopu) eped SN0 JepD JrEY -
‘1 Jwes usBusp redures redetp e Bued (Funuad 1ndino H
-nding qnseutie] psRy-peey uerequeifuaw vy weEp ueyilEsp Susd smoiopu) - Inding mEIsuIag BURs TRIESEs
0T v "BALNIE SUOXNG0 ISEJURLOEA0 43 Y7] SEIIaIU] memadesuasd  wemIon  wmeyifesisn 1Myl 7
1L > elmy nun wep wedwoy veyedniaw Jppe werEp a8 wep uemseg wepnde
YDt
[=2ley nun wep mepduoy ueysdnam )y WeEp REE] Uep emeses = iz wueds g
S0y =
2lay uun tmp wEnduo] wnmdnIsnn Jry mnEp jEEE uep sRieses L 90F epgede o
Ly
eliey jun Lep Eepdinny ueqednIsm g7y WEER 1885 Uep usreses = 400 Bngede 'p
RS EAULEME] TP m_.hn.unm
“.__,u._"..__.._. L4 uep Eendurey wepedniamn ST WORMET 2RI WD Lieimsns une LR e epgede e uun wep Eenduwey weednism uesng _"._”._.Eﬁ_. 1 T
os'L 001 (45" L) NVHOdYIEd SVLITVOM| "I
o S + £ E [ I
NVONVHALIEN L 3o VIdILIEgHA NANOJWOH SNS/NINOJNOH ON




wepeepuead epe qepn enqede ‘a2

UENIEHIUELIR Suelny epgeds o

Lt as yapla wauey e uetead epgede o

(ueifeqes) Yrun@iuam W] UnwEs seaereys 1esen ueeepueead epgede g
HIUINFATII B ISUMs? Jeelag ueperpuewsd wngede ‘8

imwasny relngag

ueydean
duesi euauy ueypeyaeduow  delss usdusp  todenpess juswia¥pnl  [ruoissaposd
eped wedsesepip a nere 'p o' g e ueugnnusd cunsnsip Buel eloury weilueliad neye
usdmauad wepep undnew oeunye} ‘yefusuamw vyfuel ureuewoussasd qieq ‘ueruesusiad
ueegiad epedsy Wedurepiaq yeE no jees ueSusp jedwres unsnsip fued JrHv ﬁmmmauﬂ.u.umn umrei L urepEp
00l v ‘BAunIE ‘usEUEsuaad weRreqaad weEp uENEUnSp yEiE ueyEUnEp Y weyiiesip Suwa  TSRmIofm| T
(R on'r 125" ¢) NVHOIVTAd NYLVVANVIEL| 111
aen > ._w_.._".-..._._._un SRR AL R ey 5__.«_.#._”5_ Y
Ut = Blauy ses e 2IEp URjEpLESY
> W(E wede 'p M0 > BLISUT [FRSITEAT BYRp WE[EPURSY ~ 9,04 Elqede 2
a0 > BlauDy mesfEal mED UB(EpEEIY » 900 Bpgeds ‘g
summjrepurap yaden wliamy s e agns oA yenga) apgeds e
LIRSS -
uszdmoy Fued eqmins wep yaqoaadp -
elURIBD JaqUns] unsnfp wedep - 3
MEA BALEIER - uEN|epUED
o0'T L T [erpeiipr pedegg IBCED JIMY] LIB[ER  BLISUY IHEWLLIOU] B
UL = UElEEes uefueney mewcpu epgede ta
M0t > UWEIESES URSUENSY ISEULION - %07 Bnqede p
‘9o0G » URIESES UBIUENa] IBRULION > S0 Bpgede ‘o
lop (g > UEIESEE URTUENSY ISRULIOJUL » 5500 Bpigde g
‘e lraury) alauy meedeouad tmeEusp wENIa)
00l v uemses uwmdes egpe wep yge eeBuensy sewsoyun weiledusnr iy egede e dued ueHuenay seunopn wEnleluam i) L
WLE > [uereges ueredes| Blouy eep uedurpuequad Bngeds *a
focip = (uereses ueedus) eleur mep ueSupoegusd = egng epgede 'p
oo = (uereses useded| vl eyep weBupuequad > o0 Bpgede '
enn > usseses ueiedes) ebsuy mep ueBwpuegusd > o009 epgede g
e eEs
uereden) elmury eep gy0g Lep gigh) uedupueouosd weyiledusmn gryy] e te wesnpadip Juek ure) wednpuegmad
gedusuam eydwel ja3rey sa mepelraq unyge) wedusp redures eesEsy - il : S ....m ] i
niuminjaget Unge) jETEENAE An UEpfIoq TNYY] FEEETEAY - UEP BALUWIMEYSE UL SESE] _._r.:.wu [{H]
sy s joSiuy - UMLE] SESERL 20 IEpewew Jued eliauy
00T Y slroypemsiEan ey fpepasEne J ek s EIER urFnpuRquWzr  uRqiElusw iyl o
] S ¥ £ [ I
IVIIN LA
NYONYEILEH / Y43 Ll NANOJWOE €18/ NINOdWOH ON




usduguadayisy
Bued spemd-ewd epedey ey ExILIIWON P
ool i qepn/ed ueBuap wepeuag el dromo uep uerdIesTn Te(3] BENELAD B [
o0t A qepn/e4 usduap usreniusg ‘seRldnyng wEq BN e wedoad menpay| F
eluneeguey epasag elau vemdeauad
oot a yepn,/ =4 usduap usenuag seEl dnyny rEnfeus: rusEusm uenejusmad jedepiag| |
0o'c on't [5Z) ISVATVAT NVHONIANEL| 1
0o0'0T 200001 (%01) TYNSILMI ISVATVAE| 'd
uepeejrexd epe yepn vpgeds ‘o
uslesguewnp Jueiny epoede p
AR s wATEY eyeepensd Bgede
[uBiieqas| ynunp@eduaw WNjsq UNMEY Jreuasya Jeprsdaq ueespuemad epgede ‘g
yrunppiusn wep Nsusisye resig vejreyuewad wgede e
mrnenn eleqog uendeianp
Huek sy weprenpasd o degey oefuap ogen s Juswadpn | pruossaosd
eped uexiBEEMpP 2 nEe ‘p o g e uELIUEad JusungEiund uep peemas esep aeypelp
wies Blsup] vesndwiian wep rejiusll {niun Jesep weIpelp 41y WeEp uesiesp eliaury werepuad jmun
[T v Fuss eloup usedes 1IsBULICI (eAUnLE “eloury werepusd yriun ueeungp ges T nET met wepleem Hued Eewiom)| ¢
wpmpnrnad wpe Epn apgada fo
LIERN] | EARLLERLLNE ) .u.n_:z:a _a__"_:;: I+
UELEeqas 18jIS12] BALUEY Uslesjuewad epgeds o
[uBiiEgas) YninjaAUSW WNxg UNWeY ISuTsys yepessg weneennewad epoede fg
YrInfaduai Wap SIS YRIe I weeEremad epgede ‘B
EAET _._u_-L,._#“_.-.q.u...“
ueqdelnp Fued eL@lL
‘ wzyreusdwaw deisy usfusp “aoien(eas JuswsBpnl puoissspord eped meymesepp
A TEPE 'R N e UEiuad BAL Ny LG apocad e yiga) 2ues sesireiio eloury ;
ueredes ueyeged Hnjun ueNeundIp YEEl JEUS]-JEUS (RAUNR0SE OE] J9] Bl EE.E_.M_.._,__.._E.._ b Lo Ll
ool v HNSWOLR | YT Wepep seuojur wiunag ‘elsun) raeqiumead ynjun ueyeundp gefel uaeundp qeE] wedEsT BuEd sRusu)| g
uepEEjuema vpe yupn Bpquede 2
ueIveuemp duwerny epqede 'p
| Ut ss Tenslag vAey wepespuEmsd Brqede o
| [uedegas} yrunpaduam Wwnjaq UNIEY jIEU3syE Jes18q umeepuemd epgede 'n
. Ynanjaiuatn Wep Jisussya 1esteq uveyeejuemad ergede ‘e
IERDEN IEfegay
‘eydepanp
Fued Ty weyneyeaduom dejsy uedusp fimEnjess Jusiiadpn! [euossagod
eped BEEDID 9 NEIE D “3 g ‘e wewil JAnynsa) ereses urerdcrd weededsy =
:m.ﬁ: dn....__.ﬂﬂ:rm_._ﬂm _.E__%\._M_Et_.”__..wE ds_nr_ﬂ«_ﬁ.En”% E#.uwm_mvs uBp waifiord ueejorafusd fESIIEDIe welefden Tmp nmrdnrd
LLER2[E2[2 .._-.“.._._-H__m.:._ _._"ﬂ_,_._._..._..._._._m.‘.m_..w.__._._ LB AT LR :_.:.____1..._.._ BureA IR 5 ”.:.._.._-_.._l..w ..-._.m..ﬂ.._.-._.n__wu."_._w_.a.....u _.u.._“_.u.._..._hn.._”.hw.._._ .._.m.m._ ._.ﬂ._.._..w_w__.._._. Hrum
(I W fuejeiEee] uep weibosd ueeuesye)sd oireqaadinom U 1EIUSI0 U R R T [ LU ueFeundp ye[sl weplesip dued scuamgu)| oz
o S ¥ E [ I
NVONVHELAN VoK n.___,n.vﬂ £ VIMELR NINOdWON H0S/NANDAWOH ON




sEaf dnyjng

a9 ATIRLIN] THETE mdeam Ui
Fmmd ndine mmAuap semas ndine wlaurg

£

sl dnyng

|

UBH[EPUEIR TEdep Bl euaduam ..mmE.E.HE“

4

00t

v

sepal dnyng

redeamp yadep 1082,

L

|oo‘s

001

(28] (LAJINO) NVMHOJIVIID DNVA YIUIND

1

on'oT

w00 00T

(%0F) ¥IIANTH NYTVdVINED

o0't

a0t

ap'e

epn/ed weBusp wereuag

geaf drsns

nlranmy tnemagTad qjumnm
mnloeEpEp L egEy weddond seneas sey)

o |

Hepn ) es usFuap UerETuag

sERf dnyng

TIRRTTROTIA IS

o s e nEimrE T e |
TITATIT] SO O LT[E | A Aao ] IS0 neas psey

]

00’1

Hapn,/ed UEduap WErRja

2Bl [S¥DTVAT TISVH NV.LVVANVINIJ

"I

wrjal dnyngy

IEHEUESHE[P 1BUED dU2n BlIau
uByEEEnUad BEPUIMIN2 I-ERPTDI0N T
LTHHLISE) AT 81 TRIa0d ISeneEay

upn,/ad ueRusp weneuay

seral dnyng

T eI

pedep Sued elauy ueeuzousaad
UBHIEG I (SR PU AT I8 BP0
LTS UIATE W3] TTETH0I0 ISenead

=

0o°r

3

0oL

g

Hepn/ Bl usfuap usE|IUa4

Hepn/ed ueBusp usenuad we@El dnyng

ureadoad wapsRiaagay e eySue
WE[EP UEHEUESNEIR WELFOIE SENEAT]

seRl dnyny

drmran unp mpnEa fuses meseEgud
TreEsRIMEOULd TNRam Y TRSuap miasadnsmn
ey WEIECI] RN UER LIRS

(T3]

yuepan Soed welduEp ey

seal diyny

00'S

00'T

WA AR Ia0 RImA
WIS T[]0 TR TSI TG Taoad senpiayg

+

(%5) ISVITVAS BVLITVIH

[

NVONVEELIH

L/L

N¥IVIVD

VIdELIYH

NINCdNOH 9nS/NINCINOH

1=




WIAVHNYINHWA ATV

VISANOONL HI1F0ITH
IWNWO NVHITIWED ISTHOM

TVHACONE 518V LIRINAS
XN dIN KXX "dIN
XK EXEXX RN
XXX Nd¥ s1Tejamag XK NdH enlay “ISETEAR WL], ETISH
‘myeaduag
XI0T 000K XX "X
XXX Nd¥ wewduwd wefuap 10yemeay wiyy, erejue SEYRQEP YE[) SRIEFD 3T UINTEP mMIURLI3) BISUp] $9)[1qEIunyy [SenjEag [IFEH
00001 A 4 NYMSYVNIWIW LVONVS VIUINIH SYLITIHEYINIAY [SVNTVAT TISVH
|
|
o0t A W - N oupe Epn e g TRTIs ueedmeyfuad wpy UIE] ISTRISUT/ IAR[0Y IS Ep imanyEdmag| |
on's [ [55) VANNIVT VIEENTH| "Al
HWW N BEnsuay wepp redenp wigu
oy ¥ el dnyno Al ndine wefuasp sesees ndina elsury| ©
001 v sealdnyng usqEpuap jedep el eua@uaw seauou)| F
00’1 v sE[El drng edeaip 1edep oaiel| [
00's 00'1 (28] MUYINEONTE] NYTVMEEg NOHV.L VOHENDE| 1T
oy Sraednguey
Med™ BIEUT TR necleE L
Dol v swpldngng  |Swed jndine twBuap seowpe jndyne eleuny| ¢
o0t v wepldnyny  |ueyepuep jedep 2eun rusfusw vy 7
[ v “sE[ef Gnyno redesip yedep 198Te] T
00's 001 (%5) (INOJLAO) N¥IMHMOIVIIA DNVA VIHIANTH| ‘I
9 g ¥ _ £ £ 1
V1IN L&
Mvarva OJNOH oN
hlasd o VIMALIYH NANOIWOM B8/ NIN oM.




2407, & ISEIUSLI0IST B34 URIesss Unp wanln] wgede

Y0t = e ISRIUsLLIa = 307 vgede

9 F ISR IERIUSL0Ia0 =950 egede

90 5 ISR WRIUaLI0E »0500 Bgqede

L E 5 -1

IPIEEL IEEJURLIOL R[] REuay WE[Ep UBIEEEs Wep Uening s,08 Uep yigs| epoede

mEqpnnmp mEwm fued Jupuad ndine nee mipeey veyequeETumg

uElEER fsasosd ueyng

Bunuad jndino nese swone sEmEnyag

TS0 5eludunsn YRel Wereses jusnlhg| ¢

001 ¥ EEY W UALIO I
ao's 001 I el vaisNay svirvid| q
I uep IVENIPUL ‘ueIeees furning IENUST SEPD BOSUaY &
o BLDUR] 1oy wieyFU)Ip YEPN BOsGay T
i IMHTa22 BUEA AR eFuel Jadsel depBoanp qupn eOsusy BpOEdE o
fuBunUe;
o Ty enoy Ingesia urundinny HUENES WRIINES0] TENSI year BT Bgede q
fEsies UIUedIGy [EURIGNE Bry NP8 TENWGG YR Bijsuay eigede 8
Ledusuan gxguel]
Cwigw|  TPEDRY URp ftmmmipr jedas) fueleses Smena
F] BLEFUY UNUNAOP IR (s tatodiue sumans veynuswsd o eped Hm.ﬁ_mﬂ._u”,._w Blratry e wesdoud ‘usieses /uenly
an't ¥ a/p/a/a/e usEnuay Ingesian usuodicy IBUMgNS UELILNESSY TaNwHm By ] By “ISTUT ‘TS1A JETI0SUL YR[3] BRSUS] uamnyag| ¢
an't A Hepn /B4 URBUAp UBmE|Uay Sejel dngng BOE ]3] E0ay] U] BOEUp] Uamnsog| 1
o'z [ (% Z) vMLENTM NVHONIWIL| ®

0o'nt %00'001

(% 01) VHLENTS NEaMOHOT

oo'ng 00001

(% DE} VPEENTH NYYNVONTIAL 'V

[

[

WWIIN | 1/
NVONVIALE ]
. e NVIVavD _

VIAALRIH

NANOJWOH E08,/NINOdWOH

ON

XXX QNI : NVIVATVAT

XT0Z NOHVL VLYANTH SYLITISVINNYY WALSIS (3317) ISVO'TVAH VIMALINN AVANAT

WML KVHE TIWNAS TS10M SMVOMOHENTT 10 1TV LN A IRRW SN
WIHENT SYLITIVANINY TEVITYAT SVINOOHd BNV LA L

HOMON

WL Y HT T (SIS T AT SMEVLEHEHS NYSNL1.1T

T K LRI



9L0F 5 SETE[9S B4 URJEBES SqBdR

il 7 SEIE]S B UBIRSES »%40F Blgede

‘onn 5 Svas B UBIESES » Gu0p BIQECE

MLOR S SEnEEe 1A r_wmw.mwm.__ = 100 BRoRde

SSRIe(as e} madejanp B4 unimes 00 < Epgece

LA =] 1 K= BS

ao't

BALLES TR BOSUSY N TN TESUAD Wiaagaa
YE[3) BOEUA wefep wlauny 1ade)- 13 wep doyeipu ‘remeses ‘uenlny Biunme seim)ag

T M3 BSTSR] USTHT 00

UHFUAD SBEIERRE  YBD) HOSUN]  UanImnyo

940 = Aeq B4 jadie), epgeds

o

%u0f = {reg B4 edn >80z epgede

ol ¥ qreg F4 3a8m], son0p wpgede

n
a3
208 5 qieg 54 158ra] sop00 wiqude g

V|

B BLLA3LYI
weschesanp 8.4 32828 9408 ep aiga; epgeds

g mEnsp wedeap elaun jadoe]

i~

108 5 LYW S Buss Joyapur By

Sult 5 LAYING JoTENIpU] »0p07 Brvade

L9 F LAYIS J0TERIPUL >500t BTqede

lE F LUYNS ICTEIPE] 005 Brqede

0oL

euNEWI] ‘Wean Iy ‘apmamyay anp sedep/srqemsespy ouads) v I
TUYMUSIOT e TSy IIE[FD UEIESES TR wenhl JOYEqIpL 9508 LR =) epede

o

b LU

Fued Blaums WARNIM 2100 T{NIaTmanT
Ay (indino mmep amoaynn) manmses

D [Fmea ) i elEug o)

ullE, 5 IS0y WEEP NN UeERwemad epgeds

Sl = (131 usiEEurmad »n,07 Bngede

900 5 ] weneuewad 2o 0 Bgede

‘9008 = Y] umeeuviasd 200 spgede

Sldldlua

o0l

BORUSY WeER uereses /uening
annEesn MU UBMIERJURWID uey[euLiofp e Fued ] 908 uEp qra] egeds

(1M UEqIE LD B3] BIEU

050F & BAUUESRIaEay epqede

Sh0F 5 UESEIE[SEY =050y vpnede

0% F UBSEIRSSSY =000 epnede

‘0E 5 UMSRIR[EE3Y ~0u00 E[IE0E

Ll g u |

usBusp semmpes el ensusy  weepuelEdag/meford 0w unp  yga;  epgqede

s |

EIEUSY WE[ED UBIEEEs wep TENO Um{phinman qnijun doyno

[senresnes) 18QD{E QRIS WWALNGTIL [y

SHERTER

on'T

edupue ‘redesusm Yraun eres weyedniap

UEJESES, ST
[ueduap seeras) redecuam
HIIUN e wepedrdam meietEay Jumidog

£

[

IVTIN

LA

NVIVAVD

VIidaLIaA

NANOdWOH 208/ NIANCINOH

ON




2400 > BOEUIY URALap vy Y weEp 9B JIEIPU} UBSRIR[IED > 240 wpgede

08 > BOSUNY URBULD Yy e s JOENTPUT UBSEIE[FER > %400 Bngqudn

n.n.__..m..ﬁ.w_” __Hﬁm.._m_—v SEEIE OB WY N eep sy JCTENIPUT Go0 LR wiqar enguda

H

wedoud Fsey nere smwoane riupninees) FenEsney wefungny mu_EEHHF.Hw cyagaaad
Tpefuawm Bliay wun egguay wefep vejdep Sued 10 wep oyEyipur sieeeg

VMM WemEp wapn i
g Fusd nmifoud gisey nese swonne veNipeip vnsna p wpe Jued pueieses

VM WETEP UEUTHE] Bhaun] g1aaie ], [Ueduap
SRIIE| WEER UsMOpHEMg-Ip QB[ BISUal weep yeSuausn eqFuel ebeusy ple8m

uesEEuy
usp w1y BPUECUay ULWnHog ueunsniuad
00’1 Y BAURIE UEndE fEleqas wepeundg uBnoE FEFEQRE weENeundip ensusy usmnHodg| 11
Ue0T 5 MOEUaY uEiusp 1Ny UEIESES Upsele@ssy engede 3
%0 5 BOSTaY WALLD |y URIESES UBREIE[283% » 007 SNqede |
“Ap( 5 BOEUIY URFLSD | My URIBSES UBEEIE[2S2Y » o0 BIqede 2 -
‘8,08 5 BAGUI UBSUAP |} UMitses USSEIE[@EaY - 0,00 ENqEdE g
s 2easr S =
IR SEIE(OE YE|) URUNYE] Bloumy BInaiLal WD UEIESES 008 LR i) epgqede 8
BAISUIY 1P W Furd umoewes uep wenim edupnfnaaas [Femesme] iefung o
B qugaiusl ipefua |y wrepep weydeanp el 1080n wep o p ‘UBIEREG -
waannyrey eliaury
EBURIUSY WIRMET Wiy prlnissp uese Sued FuRmeses venpeip Bosua ip e dued gusreseg
urutye) elleur BURI] WEep ueunye) wliaung mu..m.:_ﬂ. Jusiduap
ERIRIE] LD UMOPEIG-TR R[] BOSUM WRED yRFusaw eyduel eloury madm] -
uEEmEouaLsd  uamnyop  tmunstiduad  wepen
oL ¥ ‘eAun e urnoe UERIPep uEnsE mEagas mEEUNAIp cosusy uswnyec| of
[yar0 mmaeFuadmp)
Do'e o001 UESUIp  UEMIENIP NERs  snoey  ensuoy  sequswasdmy Susios T EME 2 €] vHLENTE ISV.INIWATdNI| 2
op0f = eAusneyss 54 grey epgeds ] 0 = |
%0k & BAUSMIEES D4 72y = 907 epgede p
‘3p00 5 BAUSNIEURE B4 gIEY > 9,0 pugmle o
M08 = BAUSTUEYF 84 gy > 900 Bpgwde o
‘8508 WED Yga) Biustaeyas A4 [ey-[ey uendEisUanl B[] BUsUDy BpORde 8
H{Eaoy pmeId
EEIUIENG 2000
BEuny usp sEEm
elmaur yenuoy -
[reBumy swdn fRlanmy
wped o uEw e BNSU] WEEp elmuny 1aim [HEuey weEp) meydeisup eifusnraigas Siradl
on'T L4 -1RANE UBp 1oVEpul ‘uBmEsEs mEnlng qiepe edusnaeyss 34 ey-rey ueiusp pnsyaunp T |[EY-EY WERdRpusw e RIS TTamy]| &
s ¥ £ z T
IWTIN &Ll A ,
NYONVHILAN VIid3a.LIEH NANOAWOHE 05 NIANOJIWOM ON




%0 5 ST\ SEIUSLI0Iq P|9] UBIwEes epqeds 2 ]
Fllb 5 [HEY IFEIUELIOIN B TRIBERE > 407 epqeds p
‘B0 5 IR ISTIUAL0IN] B TETBSRE = ai0 wpgeds 2
‘UL0R 5 ISR ISENIEU0IG B[R] UBTESRE = ou0g wpgede G
0o'l ¥ EELY SEUSI0IS0 B[] URTEERE 008 LD yiga) epgqede e [IREY BEIIILILEG R[] mameses Sumeiford| +
B o (% OT) N¥NOHV.L
= . VIHANIE NYYNYONTSEEd SVLITVOH| "q
LIRSS (3] Oep 10leqIpuL UEFuap weFuanp epn 10 st o i
_..:ﬂwi.uc_mﬁ_ﬂ:h ueBusp e Fusip qepn 1 srqeds  p
| LLMvnE Fuek 1@EE] UEp I0TENIPU] Sp0% < uBduIp
eNFuayp uep ‘ingaeiay uanodiony muegne UBYNIN[28aY oo yera 14 wopwde o
LLHE Jued 12830E] URD IOVENIPUL 200 < ueduap
jdefcane uBp ngoelay useoduo SUEIGNS URYNIN[SSIY JEAWINE 9 0N vl
tmIngE) RLanmy Jaiom map
‘tereseE [ umefoad Rlmnmy opeqrprn S rRooad
o't v ‘angeEia) usuodnoy SWEN NS WRYNINEeIY AN igegs) iy vpuede e 'LRIRERS  Enmam o Teja) ME usmnag| oo
Ly A Hepn/ el ueBusp weteuag wRpEl dnyng WEHNEAUM TN[20aE URSHS 1 uammnyoc]| 7
’ THELNLEY o
ool | A BISUR| BuBIuAl UDWINNOP BpE wpupede ey BPE R LMY wamnyocg| |
’ i (% #) NVNOHVL
Qo' o0’ YIUENTH NYWNVONTHEd NVHONTWAd| ®
[o0'oL %00°'001T (% OE) NYNNHV.L ¥CEEINTH NVVNVONTSEd NaNNHod
NTAXE B2 HEDPLL 2
NIAMIID e BOEUaY wpgude p
* LT
Bmad gl wpe wngaq unwey yeyregaed sdedn vpR Nsaap yeE ensusy epgede 2
Sl pees
mpuoy uEduap Ueasas e e {ujsey TEp BIENISG MRk niMaap 4E3 Bnsusy epqede g
| HmEenout yadanaan) HIEH1H]
001 L HIE e Hued ppuoy wepnfunusm eAUsey URp BAAIp feja) wisiay epgqede 2[BEIEDSE PMAAID yms]  wnsuay  wanmyeg| g
Sl = R UETUSP W] WEED (IS8 J01EIPUT URERIETEAY wandn A
20t > BOSUSY WGRLSY w3y WE[ED [[SeL J00RIPUI LEsels(ossy = ohOp anaada |
9 E w g [ I
IVTIN 1/&
NVORVAELTH VIIILIEH HANOJWOH NS/ NANOINOH ON




001

d¥H Ensusy Ip BpE Fusd e uep uenfm eiupnfhaa [seumesney wedungny
P geqaduad ipefuai [y weep ueydesyp Sued 1580 uBp Sonmipu 'ueieseg -
M anauay wejep eleun] 19808 pep wwopeag weEdnlEaw My Bhaun a8me) -
‘BNS U WETEHR

e pninaegp wepe dued usrsses-neieses weednoow [y p epe Suel uemees-unmseg -
IHEIE]2G

BATISEIRIP (43 BASUSY USWNyop
UEALRP SEN2[Os UE[a) [ e USnEo

Sa07 & Mieg 34 138e] epgede ‘2

Sl 5 Hieq 84 jaiey =00 Buqede p

0500 5 yieq WA jaiie), s0u0e epgede ‘o

DR 5 HOM 34 jaiie), e00 eqede g

Al dig|u

“Hreq BUALNIaG wendelarp 84 1880 spne uep qiga) B)qede

on' |

Tepewan Fued B1Rp 8151 uEIrsEpiag -
SLEVINE HA sopen{Ipul UENIESERISE -
‘ehuioyeypul welusp ueaspy -

TBOSUDY wRBuap RRINjas
Dy A e,

Wy teduap teydelenp oy jedie],

Sl = LEVINE LRI TUNIMSREML [ MY 15 JoJENIRL i

St = IHVING U= 0y I NUSLIST T TP 2018 IPUL > S50F B ede

M09 5 LAV BUS L) IUSWSLI ]} TP J0TEHIPUL » 450+ EqudE

08 F LEYNE BLAJLY TN usiuan ) ip I00EIPUL » 8504 engeda

o0l

LAV G BHRL
IYNILISLERINL | M3 ([ JOTEXIPUL 0,09 TP wiqay spqwds

o

0 1pUN BL9INE TYNUatoat qeja] We eEay
uep  weaord mersses wlouny 00wl

ST 5 MM YEEPE Ly 1P JoTe{pu) epgude

Ba0F 5 N1 YERPR LYy 1P Jojexipul » 07 igede

00 S (141 YBTEPE LM 1P JOIEHIPUL > 050+ PRGede

08 5 M YSIEPE LHy 1P JOIENIpUL > 94,00 erqede

ao't

1M YE[EPE L3 1P J0Vm{Ipul 908 LEp yigs| efqede

M1 wefedusm qejs) Ly

207 5 dnAns Wep swnrss gee) umeEey epqede

%t 5 dnona u=p semeas yepa) ueimEsy - 07 BqRde

B500 = dnyna ump seeEs e ueeFey - oo engeds

Olo |gla|la |S]dld]e

08 5 dNYND I SeEe YEe) UEIEERY = 00 BlgedE

s redeousm yrun doymo wep sanges up uepeiEey uL e IER iga) engede

o

ou' L

WBIESHE 1rhupninsmes) jrgun uednynoies TeIeAs NS
usaeEes BAUpNNm=) [yeqatusd ipefosw) senpesney usfungnyg
Helomy vep seIRfRs) Ueleses iedeousm wrEy npElna uepEEay

INRCH]
1p) mRmeRs SomnrFond edesuaw Hogun =i
uAEdTET Blisy uswnyop weep oejEiEey

€

T

NVONVEILIH

IV 1IN

L/X

N¥IVAYD

VA3l

NANGAWON 808/ NANO4dNOHE

ON




0T = WNY weep weeundip yepm Sued |y 1p elisury 1a8re) wep Jopeqmpu) epgede ‘o

ke 5 VM UEEp eqEUnSm yee L0y 1p ehEun) siie uep J00eIpul > egon epgede p

%a09 5 i Weep veyeunip gyl [Ny P eleuny 1odm UBP JOTEIpUT » 9504 Egede '

OB S VMY WEER weeundip yem Dy 1p wleun jade uep wiegpu - 040G Wigede

WY urErEp meuundip e Ly p elous] 3980 wep soieppul a0g ep paa) sqede
T H L ™ LA H T

o't

YHY weEp

uewnyel eloury jalie ipefusw UERINSTIP YR LY WWeEp ueunyE] By 1elee) -
VI LR

wrEypninmp ueye gued urerdoad nesey) oeieses weqIpelip | My 1p Bpe Sumd e -
| BEIRISE N uenoe usyipeip

(w3l

riraumy yadoe | sa 1y elaun wEel e
W) veaediue uneniuat Jnjun uenoss
refegas ueNRUNEID UET21 LMy wimmsec| 1]

HOET = Md werep mdwanp _._w.._.u.,. 24 13 I JOTEHIDUT A tases BpOEdE 3

Yol 5 Hd WE[ER Wedmaim i) L4y (0 B0SUn JOVEIpUl URD RGN g7 egRde P

MUY F Hd UIETED uendmayp g iy 1P SN JOTeRIpUr UEp W wuh epgede 4

Mplg F Mg wrepep wepdmanp g L 1P BOUTH JOTENIDUT WP Uitnsess > 509 egede ‘g

A

o1

WEEP Uexdelap Ues) | yy 1P BOoUD I09UHipul UBp URIES S sony LED Y] epgeds ‘e

L3 P e Susd jopepa Uep ueieses

epeday [hoefumu) wey esepip ¥4 wemep wegilielodp Sued ADJEHIPUL UEP URIESES -

Hd WeEp uBLnyE;

elisury jofoe; (ueduap serees) weEp Uenoe UEqIpEAp [ ¥y weEp elausy jade) -

¥d WepEp veNpnfnap ume Sued ueieses wepRlip 10 10 Bpe Jued webosd  vereseg -
SRIE3S NEIR TENIE Uayipelip

)
eflouy wadelouad tmendfuat ¥niun oeEnoe

redeqas  wENEUNEp  gea LMy vswndod| ot

00'9

00't

LH¥z SEJEnY usp mEynuaisy dumuay (ueqemel] sipuos
[gaga nynusHuadip) cedusp ueynEqp MR GTUE |y EESmaci] Sueyms) magamwe.

(969) LMY ISV INEWA TIWI

94,08 ® Ny S easuay meuap [ yy UEIESES UBSEIR|aeay Bigwede o

Yallt 7 JHY/BRSUSY uEBUap 13 U UBBEIB[RS3Y » S40F Bqude p

“BA00 F N /BN WeHUID LY Wik USSEIE[EEa & 500 E[IQE0E 3

elE F AWy ensuy] UeUSp [N RIS e eeea - 9,00 BRae q

AWM NS
UEIERES /UENN | undusp 3RIE[eE R[Sl [Ny WIRTED R wig LIER g3 Bgede

—

_E

z

NVONvVHILIAN

VTN | L/A

NYVTVdYD

YA LA

NANCIWOH 905/ NINCIWOH

ON




I

00T

ULOE & Wead[aa Fuel g wiomdie

B0t = Weasas Bued T = o0y wpgede p

M09 > wBAIA Furd Y] = it wgEde o

Be0E > Uisaja Hued ] = o,00 Bpqede g

fusypninmip weye Jued gipuoy nee

veiees UeFUIp (Ueasin) Bunsdue) e veydeisup Fued i) 9008 UBDP yIgal |jipade
UENPNTMMIp wEse Fued mpuoy MeEle YU N UeIssEs (e ey -

nynip ueye Jued BIPUSY N sumn ureses oedusp Junsiue] ega -

URASERY

ATH BT
Ueqe JUBA SIPUOH WEEUAp Wasd[@l YRR 0¥ ©

%0 > rEey uEIBquEdiusw ge wepdmeup 81 qyp engeds ‘e

B0t > 158y wspequediusm yeps weydeianp 84 Y] > %0F Bpoede p
600 = ISEY UeyiequESTuaw e ceydmayp 85 Y] = suos engede fa
o0l > IERY W uEdduan yeE wejdelaup 54 01 > w00 epgede o
sy e uedduaw yepay vexdeisup 34 qyg weog Lep el epgede
weypninsp udup Bues Sunuad ndino nee mpuoy seysequEFRos -
wereida /sesoid weqng -

Funuad Indinoe Nee Juoano STy -

HIEETRVET TR - R

[lsey uesrequiedduam yeis N9l ©

00'l

wnly, = [BgEingesw) nynp yedep qy1 weoedn ‘s

Yol = _“uﬁﬂ.m.mj.n.muﬂ_”_ dnynep yedwp yg = sl epoede p
19400 > (SMeInERan Iy Eadep 1l - S0 epoede 2
W08 > [ArEmnsiE) anynp edep QM) - w00 Bpgeds 4
Haarinsisai) sy 1edep i) o089 WeEp g BpgEda

MHE2AG0 BRI Innm ydep magay Mg |

05'ZI

(%8 1] NWHAMNDNT SVLITVIH

oL

07 > MEpELam el el ueynuausd epgwds <o

a0t > EpEws Jued euegy wegnusmwad > ognz apoqeds 'p

S0 = Tepewam Sued ULy weynuamad = anp el o

0B > repemaw Busd suay ueynusEad = wng Epqede 'q

yhusdiE

EpRmW e wep uepndiunFusd Swsiueyam FLY 08 LUED yiga) Bpgede ‘B

"EIEp wRyResay (pele eyl seel dued gog jedepaag-

RALLIBAIRDP NPTEM SR -

‘sepel Bued qeanBunFususd jedepiay, -

‘uedunusdayag Fued yeyid feq meEp sasyeiusm yniun UELEPNLSY BpY -
'pIEa Jued sdumsp moquns LINEN{2UALT JRIUn URLEPNIIY BpY

toep ol dn Sued vhouny wiep usndwnIusd Fueius gog noe ey yedepoag -

epEmaw Fued wiep usndwnfusd sosnregagy

el
mrap  wgndwn@ead  swsieeyam yedepisl| z

00'1

LHepR e weBusp wenetsg f) ewesn) BESUL JOTENIPUT DA W ) sl 1o

[amin) RIross AIaT maien edegas
N1l vomm wlaue soneppu gedepae; yean| |

ov's

DO‘1

13.5) NVHNHONONTd NVHANTINEL

‘1

a0'se

400001

(%57l vraanm NvaninoNad 4

c

1

LiA

VIMELIEH

NANOIMNOH 8Ng/NINOIWOH

QN




o'l

Ll nHNB.ﬂ-.B_.._...S__._ R e e

TRIRTION Tyt tises ueduap (weasjad| Funsiuer oy Sund unnmas oespu epoede ‘s
208 = veypolip weqe Fuel mpUoy

nEYE WEreses welusp (umaatas) Suns@ues) jeys UBIESES JURIPY] > bor Bgeda o
500 = weHpninmip usNe fuad spuay

NME TEESTE s (uessar) Suns§me] eyl UBIEsEs I07EYIPU] = 9y epgede
e = dEpnlosp ueye Sued sTpusy

NENE UBIESEs UeBuap weasjar) Sunsfum) jeyis) uRieses I09ENIPY] = 005 Bpgede g
wepnimrp wese Buel wpuoy ey

e Es UEALAP (HEAs|as] JunsFue] el UeISES JOVEIpU] sa0R LER qig) wgede
usphitsaip weye Sued srpuoy furieses (neusssudas) noEsap -

JnHnIp ueNE FUed SIpu0y nere uereses weduap Funsfue e -

SURAI[AN

e meys fed uereses
WEAUSD  URAa@l  udieses elsun  Io0jEMqipu)

00'T

UpOE = sy uesequeiEuom Fued Jonm{ipu) epegede a
Sl = [reely wenreqmESTam Surd Joeyipu)] = w0E Bpgede p
e = [esnay e uedduaur Suel 100eIpu] s 9p0e Blgede o
208 > [y e regqueEUam el Joyeipu) » oq00 Bngeda 'y
‘e faasaad
wEANe ‘fateaing) reey ue equITBRUAL YED) URTEEES IOT{IP0] w0l LIED Y03 enqede ‘g
wephitvatp wiur Swed Fuguad indine newe spuoy wegrequieliusu -
uereifa feasoud wayne
Funuad yndine nEyE smoano we e -

e ueequEFTusy

L=Ey
oy EER G oeieses  elamy  ogesipul

an't

0T = Anynep edep Bl 1oy epgede fa

Y0t > anynTp yEdep S aopepo) - oy engede p

S0 = v pedep Sued sopEqipa) - ag0¢ Bpgede o

g = ancnip yedep Fued 200eHIpU] > %409 Enqede 6

Ry esw) inynip 1edep WRISEEE J0IRNIPUT S408 LIRP Y] epgede e

hiap ERGT
BIHI20E IR yadep mereses wleup] Joleyipu]

9

SHOE = IN{NIR ge) fued rpy) epoede o

SOl = STIUD YEREL 3] > %0F Bcpede p

09 = INHAIP YA 1M1 > %0 Bpoeds o

08 > AN NP gEE I > 8500 Bjupede fg

v WErep

e odeyp wep wiusms (e Inynip geE) weydeaip Sued oy %08 LIER i a) wpugzds e

BAUEBEIRAT IV RIS 1]

40F > dnyna med fy) epgede ‘s

a0 = dryna Busd qy) = 9,0z epgede 'p

09 = dnyna fued Y] = wor wpgeds o

fne08 = drsno Sued nyr > 409 epaeds

'uEqpnlhanp e Bued ETpwoy niae s aeypeguegiuam

ree nynfusm ymun dnyne e medeanp Bues y) swog uep g efgece ‘e
FUIEIN WRIesSes neye wan g wivredemiay uey|ndirpiiam RN Epemau eiuyenon o -
[Ty uwsralumd

ey waustng Sued eleun] anyndusg yrun (qopesasns 4 o e goe sessicay -
whunre dnyns

gy anyudusw yoaun dnyns el ]

£

NVONVH3LIH

VN | 17K

VIEFLIEH

T

NANOJWOH 208 NINOdNOH




00 [ Y

“o0E = B[RS BIEIDS 1SRN UIRLIY)

el wliaup (ueedes) vyap vl &

a0 > BIEMLID0 BIERE 1Meq Y uapLLa)

Bued vlaun) (usedea) wep = o,z epgede p
0500 = E[ENIM RIS SENINUIPLE)

Fued elaury [ueredes) mep = 9upp wpgede o
9R0R > BIENIS) RIEIES SENUNUIPLIT

Bued eliaury (weredea) @yep = a0 wpsds g
B[ENIH] BIERE SEqyUapLLa) Blaun
{taradua) wpep wpog LB Yiga] epgede e

[13)Eathas f rewEnNMLT J TRTe ng)

ueqnHERP elisun] erep uepndondusg

BENIAL Br2das

o'l v

AWAT = ueqepuelp 1edep Bued elaupy (Weredea] ezep engede s
Yolif > UEH[EPUEIR 1edep Fund wlaun (umedes) =ep = 0goF epgede ‘p
9000 = WeN|EpUER yedep Fued sloury [ueredes) ¥ep = oy Bgade
BLOE = UENIBpLETD edep Fued elisuny (ueredes) mup = 909 epoede ‘g
‘werpapump edep ueypeeyp Swed ehee (weredea) W oo uep qige) epgede ‘B
‘rewnunn Hued ueyrpersy iy pppusn vexndonp fued ereg -

fnpjem jeday yaporadip Bues elouny wyagy
s wepapapn pepsaag yupa)
ATUR{OOEIN TR @ FUBl SOsIne{a hiens oeqmsspip orygdunyp Jued eyed -
fueemeiundfuensdp wdep

Ry DR FWEA g nee BiLnragss v v eseprag Ehaun] wepedes meman
‘weqjepep 1edep eloum mpep wepndunduag

meymEpLep Jedep elauny eep vepnd wnfoey

oa't ¥

L0E = BAUFEEE INANIp YeE) wendmanp Fued togmqpu) epugeds 9

2p0t = BAUSESITET VNP et uendmanp Sued 00egipu] = g eqede p

W09 > BAUSEs R NP yea weydea)p Sued 100eqpu) > apop mpmede o
0 = BAWERRIEL NI Yels ueydersiip Skl solenpuy = w00 Bpogede g
AT WEEp usyicdenp

UER wiusEs e IYp ey ueydmanp Jued soyewpu) a0g LEp yrga] wnigeds e

InHn

EAUTEREITRA
yeja] eSS BlIaUT Jajeypu)

il

oot v

207 = dnyna Bued someyipur epgede 2

250 = dnyno ued IqENIPY = sz epgede p

‘00 = dngno Fues toregpun = onp wpogede ‘2

508 > dropno Fued oyeyipu = spng wpgede g

weypnfiap uss Fusd wipooy nepe ueieses uEgnequeSiosw

nElE INYNELLW ¥hyun dnyna ey wapdmapp dued AHENIPUL Meng Hep yigy erugmds v
i efuedens] UERINAWIAUSIU HIN TEPRITIN EAgupuing: -

UEIEEES INYNFULW JIun ((pesam 84 myn pee) jueuassoday -

redunre dnyns

LU

s

BAUUBIESES JIN{NSuan
uetesEs  BLUIUIY  Ioleyrpuf

0

E

¥
IVTIN Lix

Y3 LIHH

[

NANOd WO 808/ NaNOJINOH

| ]

ON




e v

WOE > dTHVT WRED U] JojeipuLd 9|

wesndead uep veinynBuad engeds ‘o

W0t = JIHVT WRTED upe] I00Eputy nyl

werodefad wep urinynduad = oyng epgede p

00 = [T WEED ure] Joveip Y] umodejed wep wremyniusd = vyop Bpgede
08 = ARTVT Wemep upe soyeqiput/ ny] oewodegsd vep uernyniusd > epng wpgede g
elraun] mrodep wegep uesodepp

i Snprp e wedenanrp Sued urer eaumy donmypu uep Y] %08 wep quge| epgede e

elamy ueiode oeunsnivad ymun
uexeundp yem elmuny wenynduad pEey| &

oot L

MlARE BpE HERLL ‘2

Tpadlp yeE (7 Enguds p

L ueyuds

Fuad weyregsed Bpe wnEg unwey wexregasd wiedn wpe nweanp geE egede ‘o
S Jees

ISIPUCY UBFUS] WBASIST UISMN RAupsng Uep BENISE BIBISE MIASID =2 M7 Snogada

(rmmanr) Wi e duesd puoy wepniunus BAupsay W s epal Y] engede e

Vs bag waeows masup e vl o

o't ¥

SplT > TEHyEEp gegpg Jues Y] epgede 2
0t > umppnguEwp yepes Sued qy] > %0z enqede p
W = UENIEEIETIID e Bues qv) = tenb sngads '
WLOR > UERVERIURLIE YEIS FURA 4] = 900

: elauny

urleIuad WEJED WeyERuUELIR a0 weydeap Fued [1y) 4ui UEp g epagede ‘e
exfuusd weuninuad fueyeusy nege ouoad Tesep weipeip oy weredey -
jusmystand WeR premal esRp UERIpaip Y] ueedes -

sliaupy umepuad Jesep veypeip Y] uerede) -

Blraumy
ueejuad JUEn UEMEETRMOD URRl OMl| @

(00T ¥

elour uerepnad Yroun weyiEEjuEwng
TLF 5 TENTRE, 1 A TTAT S i cieeme
00 > WEpERRD gEpm Sued 0y] = o0 epqede o

L08R > ueERjUELnp ye[a) Jued 1Y) > o409 egedes fq

mrreFRueiuad usp

LRI D] meEp UEHIFEjUEMp Yes) uedeayp Bums fpd) sane uep yin3| epqede ‘e
g | ueseETuE uawInHop wEEp
wedelsnp Sued welBoad pswg-peey nese swoxne elwedesssy mon e weypelip -
Md uep

LHA REUEy UMnnqop WETER $LEIn TEIBEEE /taning owredesuasd inyn jere n.mu"__.ﬂ..m_u.mv =
suesBEFREFuad urp ueeneousd CSTUNHOP WEED URNIEEITETIT

ueaefdueduad vep usewzoualad UIWNHOD
CUARINOR  WE[EP WEXBRUeaunp Rl OMr 1

0s's o't

i uadip) UEFuIp RSP NEee enaeg munynduay mejewado) Sueian wegeae

(98" L) NVENMNONEd ISVINTWNI NI

gy

| 1

E

KVONVIELIEH

IVIIN x|

VIHELIHH

K¥IVdVD

NANCOIWOH HN8/NANOdINOH

ON




05
= el=y Jpun pep wendmoy ueyednssw Jpy] WeEp 18ne uep ueleseg = oa0p BTgada o

LA
T Bl pun pep seEpdwey wegedniow JIEVT S e uep usisseg = 0509 Bpgede ‘p
el BALLEME TP By
o'l Y Hun wep sepdwoey egednian 43y weEp WEE URp URIESES 08 Lep qigaf npodn e uup wep weiduoey meyrdnzam meng ANy I
0s'L 00't (%5'L) MWVEOdYTId SVLITVAM| ‘T
o'l A HEPR Bl veduap usmEmaag wwal doyng TR TN uRRTRONmRID A ANV 1| &
ol i Hepn el wedusp uwrenus swal dnyns UNERLIP AT} ATV T
on's o't %:E) NVHOJVTEL NYHANANID| ]
00°S1 #%00°001 (265 T) VPUANDL NVHOdVTEd D
UBIERES WEp wenlm redeouam ynyun
W eqrensaduaw ynjun sesep ipefusm ebaun (eloun) uemedea) uerrprduad ey -
wrgdwmaiip Bued elioun) ja8nm redesusur eyduer wepep (uonsel
ueyEDUL IquEfusm yhjun mesep ipeluaw eleuny (eleur ueedes) marsmiusd psey -
wliaury (esaiBood) wenleumy
uendwifusu raun mesep ipelosn wbeuy (wheun usedes) vansnfued e -
(EmL) wiunse uermenewasd wep weiepuaiusd yniun weeundp -
(UBLMEILAS [EWIIUNG) BlEyIag Breass wlaury uenmuemad nepe
usanynduad yedepix - aeredselyg
uweegpueltsd epe yepn engede
uBNyERjURUND Bumimy mppgeds *p
LEISE0aE PR]i.LA oy werpee) egd .m._.._ﬁ.m._m.m_ 45
(ueiFeqas) Yninaduam wnjag wnom preuseys Jepeaeq uepeeprewsd epgedes g
@i UED BTSN Jefistag ueespurauad wpopeds o
NER ) e eges ) E[ER =]
“wEdmEa Fh Aoy seynegsdoem deg ereass elesun urnejuewsd uep uegepuaduad
00T ¥ tduEp openieas J0AaBpnl rruotessioad vl gepesepp @ nEE P3G e WBINMK] Hruun  ueyEUO@E  elrouny  umnmnBusg| o
o E ¥ £ [ I
V1IN LiA
NVONVEELEH VIHALIEH NANDdWOH 208/ NIANOdWNOH ON

N¥IVdVI




a0'r

LT > forarasms uennde) eloury wep uedupuequad apguds '

Ma0f > (R unedes) elsun erep weBupuequd = sgng v p

Ty = (wereses veredes) ehpupg viep usfuwpuagusd = song wpuyede

ety = (ueTeses wepedes) wlioum mwp i posusd = ung epgedE g

Hueiesss

ueredes] elisury BIBp 9408 Lmp s uedupueguad weledusw gomeT engede e
yedususw wyfusf 198581 34 werefraq unye: weluop pedwes (sesieay -
EAMINIS3E UNYR] JSEs][ead sa unpel1aq unie) [Sesppesy -

TEESITEXy A jalin] -

e (Rugun ‘repetam §ues usiupireguag

ueyna2dp Fued el reiupudguiasd
uep elUWNREES UNTEL TEesmesl ueluap
LY E} ISESI[EAL BIRIUE TepRmam Suwed elraumny
wlep  wmeEumpumegmad  oedifEduam gy

g

H0E > wliaun yepeisg Hued weredes sseus wep wenws umlaiuad epgede ‘s

w0 = elouny yepsiaq Buel uereded slsmEUR uep menEse usilfeiuad = agnz epgeds p
‘00 = elaun 1epsiaq Fued ownedeo smeue uep senpess vefeduad s opnp upgude
M08 = Blaun] ensiag Hued usiedes siEieue vep wenEas uetfeduad - sy0q epoede g
Ssemoudd ueyng fawosyno) elsuy

Inprasae Fued ceredes SISI[EUR B EENTEAT 9408 LIED L] ueyifeduam J(4y epgede ‘B
1] e e

unanyop p e Aued zuers@ay ISESIEI NEYe sasold BAwRY weng Hurusd jndino
mEyE arnano ey gueredes Jueiusl siEews wep wenia ey ueeandusm I
d:.ﬂhw n_n_u._...E usTadR: ::.ai:.,:: RIF[EUE :mﬁ .mﬂ...mﬁ_..n_ :Hﬁﬁ.ﬁhuﬁ

elaury vetedes reusduam
SEIEUE  UEp  IsEnEAr  wexilriuamr g7y

{05 ]

o'l

TN g s T

40 = M uremEp .E.mu_.;..nn_.:._t B .._. ey hm.__“m rUn_. weqifesip u.r_.w._r weTEdRS » Sy 6 _____au._“ &
Ne09 = Nd mEmp ey luelp Jued slour] Jerstsg weylesp fuwd mmnde oo epgede ‘o
290 = N4 wepep ueniiuelip Fued wliswy 1ensiag wejlesp Hued ueiedes - g ng epgeds g
“Md

weEp welu=ip Fuwed wliaun) jeemwg cﬂ__:u.mi Fued weredes agng LER giga) epgedes ©e

metimladip iparen Fusa
By musduan 1=rmang e leduaie gy

oot

0E = Il vun el jeyeaeg wesgfesp Jued weredes apguda ‘o

Sl > (1) Buee ) elisury Jepsiag wegifesip Bued wemeden = oyng epgede p
5604 = (1) sureln Blwury yepsiog wepfesip Sund veredes = w04 Bpgeds
R0E = (D) v e ey e welesip Sued uereded s 000 epgede ‘g
An) wwern whaury yepradsg exfesip Bued wereded 9,08 wep yiga Bgede ‘e

(1M1 wemEdrouad
reusfusm  Fmmopr  teyleius 0y

0o't

‘25 07 = JIHVT WeHD Joo)no SELIU Bigede ‘s

%u0F > JTHWT Weep swoogno \eLIoful - wog spgeds °p

Mp08 > UMY WHEED 000 ST » o40p epogede ‘2

08 > JIMV] WEED JWonno SRULO = 100 B[wqade 'q

O NG FEIUIMIOIN J]Yy"] weEp ueyeduresp Sued iseuio

%408 Mep yigar engeds w wEyRunE
Yeln Swed mneFdue yrangEs sesiEer Suejn seisogur eped SEpus g e I -
804 uriye eped UEeTEsRID

yeEpe Fued sescad nee wepeEay Bumia) meuuou eped SN0 XEPD STV -

tan e wedusp redures redesp Yeis Sued Funuad podpne

-inding YR jeng-peey ueyrequESFusm [y weEp rELlae s A ek ey -
ﬂwhnmtw TRV IO RE VLI AE) 4 Y] ISELLLIOT]

mding seusuoiag Fuel UBIEEES
meredeouad o weaoopn weylEAULSI VT

B

[

NVONVAILLTH

[VIIN

LA

H¥IVdYD

YTad Lo

NANDdWOH 308/ NENOIWOH

ON




0

Qo1 ¥

uspryunal epe yepn epgede ‘2

ueqiEEUELTpR Uiy engede ‘p

upilegas Jens1q BAWEY UelEnuewad spugedea o

[rnFe0oE) qrUnjaiusu wnsg WNMET I8 Easys 1epEaq waeeuemwad wpqede g
YrIN[2 U uep nsusnsya jepmisg uelesuewad engeds e

IEROSN]L rEegay

‘wspdmaAm Bued euan ueynmpadwsn des ceSuap onhies usmapnl [Euomssjed
Bped UBYIRSEDID 3 NEIE P 3 'q "8 UBY[Iua] “INyria) eieses weifoud uzpedudoy

nENe ueEegensy meqnduiiuem jedep uep eeedey uep weiSod uwwoppfusd
wejep ueymegl e e peiuaw e 41y weep welesp Jued menaarn eiunle
‘uwmepday uep weidosd ueemesyegsl peqiedmam e Epusm yniun UBEHEUNTR e

TSEETIR 10 W jeEay wep weldosd
trERTmERE0 (Hregaadmain e RIIAW raun
ueyeundin gea] weqfesip Fued  sRmaopg

co'lL v

uejeejuEmad epe yepn engede ‘a

ueRyIERILEUID SUeany g mde p

UElieges 18E1ag ARy wnmyueusd engede '

[rdugEs) yonadusw Wngsq unwed eaasys mpsey veegusnsd epgede g
YRINAUI Wi jrauapEys 1epseg wereeunasd epngeds =

SIRRIET] o s

e dersp Sued ausuy uepeyedusm dein weBusp IolEn[EL T pn| proorezapood
goed mEaMOEaNMp A nER YD fD ‘g WRWIWEg CUNETEs Rl vhzury usfuelnd ee
g weep undnew uBunyE yEfusa eyduel ueeuesuazad qreq ‘ureursuseod
uveyregied epedsy yedwepeog e oo peew usduap redures unenerm Sumd giNv
“efurE ‘uEenedUalsd umreqsad ummp ueyeundip e

trarmaa rad e gsad wepep
usyrnndp e uemilesip Suss RG]

05+ 0ot

125"+ NVIOdYTEd NV IVVANVINEL

‘1

©

0oL v

o0 = Bloun eusgea wep ueepueey engede ‘a

e = BlIsUly SESEAT BRp WeMEpLueey

'9a00 = BLESUR SeSI[EIL BIRD MR(RpUESY » el Bpgede o
p0d = elury Eesijea mEp UBEPUBR = 0y00 epgede ‘g
swemepep jedep wlawy sesyE 404 Wep Yige] epoede ‘v
uIpEIEu0y -

wagaduny Huwed ssquins uep yaqoiadp -

BAUEIED JquIngsy Unsnyaup 1edep -

PIRA B -

uey[EpuELp JedE]

> UE EnaEde 'p

USH[EPUEIL
mdEp Ayl weEp elmun]  TSEUICN]

2507 > UBIEEEE WRAURnLY mnmopu epnede ‘o

Tt > WENESPs WEdURn=y mEIniul = 408 epoede p

200 = Wkirmes UeRUBTIY ISEULICIUT > a0+ Bagede

“EplE = UEIEEES URSFUEN ISEWLINUI » 5400 W '

Helrauny)

uBIEERE wwindi wggy wep qga) weBmensy meomuonn owpleissw gpay] epgede e

vl@uy ueedesuad ueduap rexia)
Frd ey SeuLopun e ifeATsm Y]

E

NVDNVIILEN

TVIIN LiA

NVIVdYD

YA LA

NANDdWOH 918/ NINOdNOH

OM




deyeliog uep 1ain8al Sued tesrRgmad
-uesEyEqmad e xrag uefuap waradnsm
a0t & HEPR,/ v unfuap uempuag seEl dnyns R3] TR0 menRae useueseRd| o
1sualaduosyan Susd
0ot . Hepn el ueluap uerenuag seEl dnynn WIS U210 Ueuuesyep WEET seneay| ¢
00's 00'1 (25) ISVN'TIVAT SVIITYOM| T1
usdunuadanyTag
Fued geyud-geynd 2peday ueErgmmop
'L i Hepn/Bl uuduap umepusy seEl dogng en meymdomesn e sEnmse psey| o
00 L A Hepn/ed ueduap werenuag sl dnEnng uBHNHENR Ye] wesgeld senmpayg| 7
TMATIUE R ey e elisun uetedesusd
oL A Hepn fed welusp wemnuay swpal dnyng venifeway wusdusw venewewsd depaay| 1
[ o0't (%:2) ISVN'TVAS NVHNNAWEL] T
0001 %00°'00T ("0T] TVNEALNT ISVNTVAd] 'a
N _
e usunp fuzany engede 'p
UHCAHGE (s eluey uereepmmasd epoede <3
(UETFRGI8] YNin@Ausmm wnjs) unwey JSusisys 187500 Deeaueued ajuyiada g
YILEN[@AUNL UBED JISUMSHS T8I0 uRpEEfURILRd wjupede fe
Amensn edeger weydmap
Jued sumrn meqpeygadmaw dejan ueduap “ojen[ess Jusmadpnl ruoresagord
eped UEYIEREPIP @ nEle 'p o g e uB)wed Memgsiund Uep piEmal TEsEp ey ipeip - =
F1298 Bl ueymdunius Uep ETUST MU (ESep uEyIpERp Ay weEp uexlesp BLINIR] URTE[TIA0 {1
an't v Fueds elaur weredes o edun e ‘Bleun werequed yniun e RUnETD e uegeundp yera medtfesp Jued  wenoourl s
LR BpE HEpn ejuede @
uEIER RN Fuelny epgeds 'p
ueiFegs TERan BAuey umeepmemad woede o
{wreERgas] yran@dusm Wnjag WL IEuasys Jefelax weeepusned Bpgede g
YILIN[ATISW W [rsuasya jepEae ueeeymead engede ‘s
JAEBRDEN] TRERG RS
wesdegaup
Busd wuauy weypeygssdnaw de ueluap Ioganmsa JuAwEdpnl peuoissagoad eped
HER P 8 DELE TP Y3 ' YR URIIa] A ey spoled qien yiga) Sued jsesiueiio
nliny ueredes weyreqdsd ynIion e e IBUDG-TEUSY [EAUMIT| 356 UNTE? JT9Y wiranny mepeEnved yroun
on'T v HOEEULIS | J[3Y] WEEp ERuj eiue ‘eleun weresBuusd Yoy umprunty gy ueqrunEm  epa meifesip Jued weewoooup| §
E) 5 t B I (4 I
I¥ 1IN LiX |08
NYONVHELAH [ RVIVaD VRIZLINH NANOIWON {NANOdWOH ON




WA g enmuay wETep redelp il

00'T v sepal dnyny Fued yrdyno weHuap sempe ndino emlLung| ¢
001 ¥ ‘seal dnyng ueNEpuEE jedep Bhsuny reususw weuouy| g
oot v GHEl Anyno wlenip 1edep wodamy,| 1
00's 001 {%:5) (AINODLNO] NVHHOJVTIO ONVA VIHENDH| 11
WX ONF RIS IR _.mm.b_t Ly
an'r v gepal drsny duel indina mmlmap senees sndyne ebeury| ¢
007 v gapal dnyns ueqTepLEtp trdep Blaumy pusBusw seuaouy| 7
M [ L “sapal disynsy edenp gedep e8| 1
00's 001 ) (%] (10d100) NVHHOJVTIO DNVA VIaaENmE| 1
00°0E 00 00T (360Z) VIrd AN NVIVAVONTd
i I
wlranmy] wasgregiad yogun [
il X HEPR A ueBuap wmepuay seEl dnyno nnrEEpunIp EE meldesd wenjeas pser| ol
UEBUEI U2
A wayrdgad yniun pnfuepEpup e
o't AP s usRuap wemeiuay sepl dnyng TBESUT) EEE O e oad sen[Ess msey| g
on'g oDl 1%l ISVN'TVAT TISVH NVLVVANVINAd| ‘11T

TENEUBEHHIp Jo0Ep FUEs Elaun]
ey Furasd EepUSO Al ISEPUILIY LT
o0l ! A Hepn el umRuap usepuasg sepEl digno UENLIM] AT Ela) R0l BeENPAg| |

_E-n.n..n_ﬂ_rrr..ln.-f_l-.w..
mdrp G vy uesueouaisd
TR0 EepUS oS- FEPUS ORIl

0o't A i Hepn,/ed ueBuap wsmeag suel doynog Eenmeag] 4
e Fon] TBEEYII0IY TR
047 A HEpD/ed welusp memmuay sepEl doyno uxdues weep teEURsYRIp TEIRGN wanmay o
a 5 t E z
L irs LA

NVONvaa — 1
e NVIVd¥D VIMALIMH NANOJWOH S90S/ NINCOdWOH




WIIVH NVIWHYA 14y

VISHMOCINT ST TR
PINWN NYHITIWNEL 1SHNON
TVHAANAD STV LHAHAS

XXX "dIN
XXX

XXX dIN

‘IsenTea] w1l BN

w00 ontg wedUap J03en[EAg WL BIEIUE SEURQIP GHII) SRYETP AT WE[Ep WNIUEais) vlisupy SERIQEIUNNY ISEN[EAT [ISEH

00001 = VY

NVHEVAWAN LVONVE

o wep duriny uerefBue wedvasdusd spgede ‘o

Yol P8 9u0F ep g weeiiue usdetafuad vjgade p

2%0% PSS %0+ HEp wiga) werediur uedmmiusd wpgede fa

%08 B/5 %00 Uep yiga) weiddiue uedeaaduad wpgede g

2001 P/e op08 Uep Yo ueediue uedeiaiuad spged= =

R EdReg

‘umdmap Gued eusiy ueyneyedmsn des ueluap ojenmae Jusieadpnl [euoissagord
eped UEHIPEEDIP 2 NWIE P '3 ‘g ‘m uByrpnoay Cueepued unger eped wymeyndep
nEye demsip dedep wiuwnEages unye) eped uRMEUESUAIp yesa Gued  uemeESuy

VIMENIA SYLITIEVLNOAY ISYOTVAT TISYH

uegEddue uedelasuag| |

001 L meAune ‘unefdue ueeund@Fusd wreep joyae
00's 0o'1 (28] VANNIVT VISaNTH| Al
|

W OIF] BOEUI UmTED RdRam uism
ou' v sl dnyng dues indine wefuap srmpee ndino wleurg| o
00’1 ¥ sl dnyng weN[EpUER I2dep elouny eulsfumn weuumey| F
on't Y wfal _.:__r_:.n.w an—.mu._.n.u.mgﬂ 1My 1 i
on's o't [%:5) MAVWNHONTG) NYIVCHAE NOHVL VEHANIH| 1

o G ¥ £ 4 I
IVIIN
NVONVEILAH A/ VIHALIMH NANGANOH BN8/NANCINOH ON

N¥IVdYD




LAMFIRAN 1V

KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL

KOMISI PEMILIHAN UMUM

NOMOR

TENTANG PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGEUNGAN
KOMISI PEMILIHAN UMUM

KPU PROVINSI / KIP ACEH

Jalanxooox
Telp 000000 Fax 1 00000000

AXKAXK, KX XXXXK XXX

Nomaor

Lampiran

Perihal © Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja pada Wilayah KPU Provinsi/KIP Aceh
Tahun XXXX

Yth.SekretarisJenderal KPU RI
di
Jakarta

Dengan hormat kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja pada

Wilayah KPU Provinsi ......... Tahun 20XX. dengan hasil evaluasi sebagai berikut :

A, Umum
1. Dasar Evaluasi

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah:

2) Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah:

3) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparalur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

4) Surat Edaran Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Momor 03 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal;

5) Surat Tugas Nomor ST...././ 201X tanggal......... 201X hal Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja pada ....(nama unit kerja) Tahun 201X,

2. Tujuan Evaluasi

Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja dilakukan dengan tujuan:



1)
2)
3)

4)

Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP;

Menilai akuntabilitas kinerja unit kerja di lingkungan KPU:

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan
kelembagaan akuntabilitas kinerja unit kerja KPU:

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja,
Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal dan Capaian Kinerja.

Laporan Kinerja Unit Kerja Tahun 201X, merupakan salah satu dokumen
yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra), dokumen Rencana
Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja (Tapkin), serta
dokumen terkait lainnya.

Periode yang dievaluasi adalah manajemen kinerja periode1 Januari
201X sampai dengan 31 Desember 201X. Evaluasi dilaksanakan dari
tanggal ..... 201X sampai dengan tanggal ....... 201X.

Metodologi dan Teknik Evaluasi

1)

2)

Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi akuntabilitas
kinerja dengan menggunakan teknik ‘criteria referrenced survey”
(penilaian secara bertahap dan secara keseluruhan dengan kriteria
evaluasi dari masing-masing komponen).

Beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan antara lain:
pengisian kuisioner, wawancara, observasi, studi dokumentasi atau
kombinasi beberapa teknik tersebut Sedangkan teknik analisis data
antara lain; telaahan sederhana, berbagai analisis dan pengukuran,

metode statistik, pembandingan, analisa logika program dan sebagainya.

Penilaian

Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0

sampai dengan 100 dengan gradasi nilai, sebagai berikut:

Kategori Rentang Nilai Interpretasi
AA >90s.d. 100 Sangat Memuaskan
A >80 s.d. 90 Memuaskan
BB - >70sd. 80 Sangat Baik
B >60s.d. 70 Baik
GG >50s.d.60 Cukup
B & >30s.d. 50 Kurang
D 0-30 Sangat Kurang




Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi atas SAKIP yang dilakukan, dapat disampaikan
hasil evaluasi SAKIP untuk satuan kerja KPU yang ada di wilayah KPU
Provinsi xxxx dengan nilai dan kategori sebagai berikut :

No. | Satuan Kerja Nilai Kategori Keterangan
1. | KPU Kabupaten xxx | 98 AA Sangat
Memuaskan

Atas hasil evaluasi tersebut, kami telah merekomendasikan kepada seluruh
Sekretaris KPU Kabupaten/Kota agar :

(rekomendasi disesuaikan dengan surar Sekretaris KPU Provinsi/KIP Aceh

ke KPU Kabupaten/Kota terkait rekomendasi).

Demikian kami sampaikan, mohon petunjuk lebih lanjut.

Inspektur

nama lengkap tanpa gelar

Tembusan :

1. HKetua KPU RI;

2. Inspektur Setjien KPU RI;

d. Ketua KPU Provinsi/KIP Aceh.

" ukuran kertas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan KPU Memaor
17 Tahun 2015 tentang Tata Maskah Dinas KPU, KPU ProvinsifKIP Aceh dan KPWREIP
Kabupaten/Kota.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,

a3

ARIF RAHMAN HAKIM




6. Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi atas SAKIP yang dilakukan, dapat disampaikan
hasil evaluasi SAKIP untuk satuan kerja KPU yang ada di wilayah KPU

Provinsi xxxx dengan nilai dan kategori sebagai berikut :

No. | Satuan Kerja Nilai Kategori Keterangan

0 KPU Kabupaten xxx | 98 AA Sangat
Memuaskan

4. e R it o S =T

Atas hasil evaluasi tersebut, kami telah merekomendasikan kepada seluruh
Sekretaris KPU Kabupaten/Kota agar :

(rekomendasi disesuaikan dengan surar Sekretaris KPU ProvinsilKIP Aceh
ke KPU Kabupaten/Kota terkait rekomendasi).

Demikian kami sampaikan, mohon petunjuk lebih lanjut.

Inspektur

nama lengkap tanpa gelar

Tembusan :

1. Ketua KPU RI;

2. Inspektur Setjen KPU RI;

3. Ketua KPU Provinsi/KIP Aceh.

Ed

ukuran kertas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan KPU Nomor
17 Tahun 2015 tentang Tata Maskah Dinas KPU, KPU ProvinsifKIP Acsh dan KPU/KIP
Kabupaten/Kota.

SEKRETARIS JENDERAL

KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,

ARIF RAHMAN HAKIM



LAMPFIRAN V

KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL

KOMIST PEMILIHAN UMUM

NOMOR

TENTANG PEDOMAN EVALUASI AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
KOMIS] PEMILITIAN UMUM

KPU PROVINSI / KIP ACEH

Jalan xomxx

Telp @ 000000000 Fax 1 3000000000t

AHXARKNR, AK RAXAXK KAHRAX
Momar

Lampiran
Ferihal . Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja (nama unit kerja) Tahun XXXX

Yth. Sekretaris KPU/KIP Kab/Kota ...
di

HHEHK

Dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja pada .........

{nama unit kerja) Tahun 20XX, dengan uraian sebagai berikut :

A Umum
1. Dasar Evaluasi

1)  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Peraturan Presiden MNomor 29 Tahun 2014 tentang Sistemn
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

J) Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birckrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi
atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah:;

4) Surat Edaran Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal;

5)  Surat Tugas Nomor ST..../. /201X tanggal......... 201X hal Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja pada ....(nama unit kerja) Tahun 201X.

2. Tujuan Evaluasi
Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja dilakukan dengan tujuan:

1) Mempercleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP,



2)
3)

4)

Menilai akuntabilitas kinerja unit kerja di lingkungan KPU;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan
penguatan kelembagaan akuntabilitas kinerja unit kerja KPU:
Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya.

Ruang Lingkup Evaluasi

1)

2)

Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja,
Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal dan Capaian Kinerja.

Laporan Kinerja Unit Kerja Tahun 201X, merupakan salah satu
dokumen yang dievaluasi selain Rencana Strategis (Renstra),
dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan
Kinerja (Tapkin), serta dokumen terkait lainnya.

Periode yang dievaluasi adalah manajemen kinerja periode1 Januari
201X sampai dengan 31 Desember 201X. Evaluasi dilaksanakan dari
tanggal ..... 201X sampai dengan tanggal ....... 201X

Metodologi dan Teknik Evaluasi

1)

2)

Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi akuntabilitas
kinerja dengan menggunakan teknik ‘criteria referrenced survey”
(penilaian secara bertahap dan secara keseluruhan dengan kriteria
evaluasi dari masing-masing komponen).

Beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan antara lain:
pengisian kuisioner, wawancara, observasi, studi dokumentasi atau
kombinasi beberapa teknik tersebut. Sedangkan teknik analisis data
antara lain; telaahan sederhana, berbagai analisis dan pengukuran,
metode statistik, pembandingan, analisa logika program dan
sebagainya.

Penilaian

Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0

sampai dengan 100 dengan gradasi nilai, sebagai berikut:

Kategori Rentang Nilai Interpretasi
AA >90s.d. 100 Sangat Memuaskan
A =>80sd 90 Memuaskan
BB >70sd.80 | —éangat Baik
B >60s.d. 70 Baik
oG >50sd.60 |  Cukup
C >30s.d 50 Kurang _
D 0-30 Sangat Kurang !




6. Hasil Evaluasi
Sesuai Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Berdasarkan hasil evaluasi, unit kerja ...... memperoleh nilai
sebesar ........ dengan kategori .......
Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap
seluruh komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di lingkungan unit
{1 |- B S . dengan rincian sebagai berikut:
1) Perencanaan Kinerja

5) Capaian Kinerja
6) Rekomendasi Evaluasi tahun lalu yang belum ditindak lanjuti (kalau
ada)

(Dalam poin 1 s.d. 5) menyajikan hasil penilaian atas berbagai atribut
akuntabilitas unit kerja yang telah dituangkan dalam Kertas Kerja Evaluasi, yang
dapat mengindikasikan tingkat akuntabilitas kinerja unit kerja. Apabila masing-
masing tingkat capaian komponen tidak optimal, disebutkan penyebabnya.

Saran

Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami menyarankan
Pimpinan Unit Kerja beserta seluruh jajarannya agar dilakukan perbaikan
sebagai berikut:



Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

An. Inspektur

nama lengkap tanpa gelar
Tembusan :
1. Sekretaris Jenderal KPU R
2. Inspektur Setjen KPU RI;
3. Ketua KPU Provinsi / KIP Aceh.

* ukuran kertas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan KPU Nomor
17 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP
Kabupaten/Kota.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA,
Y e oo~

—
ARIF RAHMAN HAKIM



LAMPIRAN VI

KEPUTUSAN SEKRETARIS JENDERAL

KOMIS] PEMILIHAN UMUM

NOMOR

TENTANG PEDOMAN EVALUASI AKUNTARILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI LINGKUNGAN
KOMISI PEMILIHAN UMUM

KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI XXX

Jalan xxxxxx

Telp © 3000000000 Fax 1 x0o0aix

SURAT TUGAS
Nomor JST-2X0000/VIIT /201X

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 147, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Penyelenggaraan Pemilihan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 101; Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5246);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomaor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614];

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Relurmasi Birokrasi Nomar 25 Tahun 2012 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2013
tentang  Perubahan  Lampiran  Peraturan  Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi



Memerhatikan :1.

Kepada

Nomor 25 Tahun 2012

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

tentang Petunjuk Pelaksanaan

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Pemerintah

Indonesia Tahun 2015 Nomor 986);

Kinerja Instansi (Berita Negara Republik
Peraluran Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Pemilihan Sekretariat Komisi

Jenderal Komisi Umurmn,

Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor
22 Tahun 2008 tentang Perubahan Peraturan Komisi
06 Tahun 2008

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi

Pemilihan Umum Nomor tentang
Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum

Provinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota;

Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) Komisi Pemilihan Umum Bagian Anggaran 076
Tahun Anggaran XXX Nomor DIPA-076.01.1.027050/2015,

Revisi XXX tanggal X XXX 201X;

MEMBERI TUGAS:
Auditor Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan
Provinsi XXX/Pejabat dan Fungsional Umum Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Provinsi XXX /Komisi Independen

Pemilihan Aceh, yaitu:

No Nama Peran Tim

b [N Pengedali Teknis
2. | XXXXX ) Ketua Tim

3. | XRXXX Anggota Tim
4. | XXXXX Anggota Tim




Untuk : Melaksanakan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di lingkungan Komisi Pemilihan
Umum/Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota
Tahun 201x pada wilayah KPU Provinsi XXX/Komisi
Independen Pemilihan Aceh selama XX (XXXX) hari.

Ditetapkan di XXX
pada tanggal

SEKRETARIS
KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI XXX,

nama lengkap tanpa gelar
Tembusan disampaikan Yth :
1. Ketua KPU Provinsi XXX;

* ukuran kertas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan
KPU Nomor 17 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh dan
EPU/KIP Kabupaten/Kota.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUELIK INDONESIA,

e
ARIF RAHMAN HAKIM



KETIGA

KEEMPAT

2. KPU Provinsi/KIP Aceh; dan

3. KPU/KIP Kabupaten/Kota.

Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum sebagaimana
dimaksud pada Diklum KESATU meliputi:

maksud dan tujuan;

ruang lingkup evaluasi;

metodologi evaluasi;

o B R e

teknik evaluasi;
materi evaluasi;
kertas kerja evluasi:

penilaian dan penyimpulan; dan

® N o o

pelaporan hasil evaluasi.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 99 Qﬁ?"tmbﬁr golb

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
/™ REPUBLIK INDONESIA, 47

~

ool

ARIF RAHMAN HAKIM
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penerapan

manajemen kinerja,
perlu banyak
perbaikan, sebagian

perubahan yang

sangat mendasar

Pelaporan Hasil Evaluasi

LHE disusun berdasarkan prinsip kehati-hatian dan
mengungkapkan hal-hal penting bagi perbaikan manajemen kinerja
instasi atau unit kerja yang dievaluasi. Permasalahan atau lemuan
hasil cvaluasi (tentative finding) dan saran perbaikannya harus
diungkapkan secara jelas dan dikemunikasikan kepada pihak instansi
alau unit kerja yang dievaluasi untuk mendapatkan konfirmasi
ataupun tanggapan secukupnya. Laporan hasil evaluasi terdiri dari
laporan bentuk surat dan laporan bentuk bab.

Pelaporan hasil evaluasi disampaikan dengan laporan surat
vang memuat hal-hal strategis dan mendesak untuk segera
ditindaklanjuti sesuai dengan format sebagaimana tercantum dalam

Lampiran IV dan Lampiran V Keputusan ini.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
/. REPUBLIK INDONESIA, &

Ulefs_

ARIF RAHMAN HAKIM



Untuk : Melaksanakan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di lingkungan Komisi Pemilihan
Umum/Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota
Tahun 201x pada wilayah KPU Provinsi XXX/Komisi
Independen Pemilihan Aceh selama XX (XXXX) hari.

Ditetapkan di XXX
pada tanggal

SEKRETARIS
KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI XXX,

nama lengkap tanpa gelar
Tembusan disampaikan Yth :
1. Ketua KPU Provinsi XXX;

¥ ukuran kertas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan
KPU Nomor 17 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh dan
KPU/KIP Kabupaten/Kota.

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILITHAN UMUM
Jr. REPUBLIK INDONESIA,

e

-../"F
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Demikian, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

An. Inspektur

nama lengkap tanpa gelar
Tembusan
1. Sekretaris Jenderal KPU RI;
2. Inspekiur Setjen KPU RI:
3, Ketuz KPU Previnsi / KIP Aceh.

*

ukuran kerlas dan jenis huruf laporan hasil evaluasi AKIP disesuaikan dengan Peraturan KPLU Nomaor
17 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP
Kabupaten/Kota,

SEKRETARIS JENDERAL
KOMISI PEMILIHAN UMUM
REPUBLIK INDONESIA, A
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